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PEI|OARI,H BIBTEf, EI'ALUASI OURU PAUOI|C DAL/TU
PEI.AI(SAIIAAJI PPL tr TERIITI'AP AI(TIVITAS IETOA'AR

UAIIAAIAVA DI gUU AF.KODYA PAIATGTARAYA
(Studl peda [aharlma Fatuttar Tarttyah

IAItt Arta.rrt prlrnglenyaf

ABSTRAXSI
Sistem evaluasi adalah suatu cara yang saling terkait dalam

memberikan penilaian dengan mcnggunakan instrumen tertentu danhasilnya dibandingkan dengan tolok ukur guna memperoleh suatukesimpulan. Karena itu setiap gu* pr-irrg sudah seharusnya
menggunakan sistem evaluasi yang baik, karena dengaa sistel
evaluasi yang baik diharapkan attivltas mcngajar *.fr"""i"*" yrrrg
melaksanakan ppl, II semakin baik pula. Oleh lLena itu aipanian!perlu melakukan penelitian tentang ada tidalmya pengaruh sistem
gv{u-asi s,uru pamong terhdapa aktivitas *.rg"j", *"t""i* y"rrg
berlokasi di empat sekolah yaitu SMUN t, SMUir 2, SMUN 3 dan SMU
Muhammadiyah palalgkaraya,

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka diqlukan rumusanmasalah penettian; bagaimana sistem cvaluasi guru p;;;;terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di silu "i_t;ylP{angkSraya, bagaimana aktivitas mengajar mahasiswa aarr 
"patihada hubungan sistem evaluasi terhadai alrtivitas *".rg4rr, d;apakah ada pengaruh sistcm cvaluasi terhadap aktivitas- mcngaj;

mahasiswa di SMU sek-kodya palangkaraya, dengan t".;"rr, "iiJmengetahui sistem evaluasi guru p*Lrrg, untuk mengetahui
alrtivitas mengajar mahasiswa, dan unluk mJngetahui ada tiiaknya
pengarus sistem evaluasi,guru pamong terhadap aktivitas _..rg4l
mahasiswa di SMU se-kodya palangkaraya, sehirgga diketengafrkan
hipotesa perta.ma ; ada hubungr. *-tar" sistil evalu*; g";
parnong terhadap aktivitas mengajar malasiswa di SMU 

"e_f.Iay"Palangkaraya, dan hipotesa kedua ; ada pengaruh antara sistem
evaluasi_ guru pamong terhadap alctivitas mengajar mahasiswa di
SMU se-kodya palangkaraya.

Penelitian ini ditujukan kepada lO orang guru pamong d,at 27
:Iil-S T+".iswa yang berada di SMUN l, SMiJN z, srrrulv 3, danSMU Muhamrnadiyah palangkaraya, sehingga scmua gunr pamong
dan semua mahasiswa terscbut dijadikan populasi, selJnjutnya dad
diklasilikasikan menjadi data tcrtulis dan dlta tidak tertutis, y;;
digali dengan teknik observasi, wawancara, a,gket da, dokumentasi]
Data yang berhasil dikumpulkan dan diolah dengan tahapan editing,



coding, tabulating, dan analizrng. Untuk mengetahui korelasi
hubungan dua variabel yang diteliti, data yang disajikan dalam tabel
korelasi dan diolah dengan rumus masing-masing, hipotesa perta-ma
product moment dan dilanjutkan dengan t hit. Sedangkan hipotesa
kedua dengan , mus regresi Linier sede rhana. Uasil penllitia.,
menunjukkan bahrvzr sistem evaluasi guru parnong berada pada
kualifikasi 40 ,/o <limanrt rn:rsing-masing tinggi 60 o/o, sed.ang 2,2 o/o

darr terendah ti<l:rk ada (O %ol. Sedangkan aktivitas rnenga.lar
ma_hasisu,a berada pada kr.ralifik asi 2,46 dimana tinggi S t ,aE oZ"

sedarrg 33,113 o/o d.n t.ere.dah 14,82 o/o, antara sistem evaluasi guru
pamong derrgzrrr ,kt_ivit,s rnr:ngajar matrasiswa ter<lapat korelasi pada
kualifikasi tinggi. t)irnana r x-y = O,7g berada diantara O,ZO - O,9O
parla tabel irrterprerasi product moment, dan t hit = 3,56 lebih besar
dari t tabel, baik pada taraf signifrkal 5 o/o maupun I o/o lartgmasing_masing 2,31 dan 3,36. Adapun pengaruh ,i"t * 

".rrtr""si 
gu;l

pamong terhadap aktivitas rnengajar mahasiswa dimana menirrut
perhitungan a= t,52 dan b = O,37 atau y = (1,S2 + 0,g7), yang artinya
setiap kenaikan 1 satuan x akan mengakibatkan f."""if.-"r, O,6Z
satuan y, dengan demikian dapat dinyatakan adanya pengaruh
sistem evaluasi guru pamong terhadap 

"ttivit s mengajar rnahasiswa
di SMU se-kodya palangkaraya dan dapat dinyatakan;semakin baik
sistem. evaluasi guru pamong, maka **ddn baik pula aktivitas
mengajar mahasiswa di SMU se-kodya palangkaraya,, sehingga
hipotesa I dan II teruji kebenarannya, dan diterima *"ara
meyakinkan,
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BAB I

A. Lstar Bolakang

Pembangunan bangsa dan negara Indonesia bertujuan

meningkatkan harkat dan martabat bangsa Indonesia. Upaya

untuk sampai kesana bukanlah merupakan pekerjaan yang

mudah. Berb"gai upaya dilakukan oleh bangsa Indonesia seperti

pada sektor ekonomi, politik, sosial budaya, pertahanan keamanan

dan pendidikan.

Pendidikan berfungsi memberikan pengetahuan kepada

seluruh ralqzat Indonesia sebagai bekal untuk dapat berpartisipasi

dalam pembangunan. Oleh sebab itu sektor pendidikan

memperoleh pcrhatian yang cukup besar dari pemerintah sebagai

manifestasi untuk memajukan kesejahteraan dan mencerdaskan

kehidupan bangsa,

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan

implementa.si yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945 atenia

ke-empat sebagai berikut ;

PEITDAIrI,LUAN
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Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu
pemerintahan negara Indonesia yang melindungi segenap
bangsa Indonesia dal sclumh tumpah darah Indonesia dal
untuk memajukal kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa....... (UUD 1945 : 1)

Dari rumusan di atas tergambar bahwa cita-cita luhur bangsa

Indonesia diantaraanya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa

yang telah menjadi tekad awal kemerdekaan dan merupakan salah

satu upaya untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan malsnur

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Untuk itu dirumuskanlah

tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Ketetapan MPR

Nomor II/MPR/ 1993, sebagai berikut :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa terhadap T\rhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berkepribadian, mandiri, maju dan tangguh, cerdas,
kreatif, trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional,
bertalggung jawab, dan produktif serta sehat jasmani dan
rohani. (GBHN, 1993: f 29)

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas manusia

Indonesia yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap

T\rhan Yang Maha Esa, dalam rumusar tersebut menunjukkan

bahwa pendidikan agama khususnya Pendidikan Agama Islam

diharapkan berperan lebih besar dalam usaha pencapaian t rjurn

pendidikan nasional. Karena itulah maka dalam Undang-Undang
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Nomor 2 tahun 1989 dinyatakan bahwa "Isi kurilqium setiap jeni.s,

jalur dan jenjang pendidikan uajib memuat pendidikan agama.' (tJl)

RI Nomor 2 tahun 1989 : 16). Dengan demikian tantangan yang

dihadapi para guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

menjalankan tugasnya semakin hari semakin berat. Oleh sebab itu

guru PAI sebagai salah satu tenaga pendidik yang menentukan

keberhasilan pendidikan/keberhasilan belajar siswa, harus

memiliki kemampuan-kemampuan khusus sehingga mampu

melaksanakan tugas pendidikan tersebut dengan baik sebagai

wujud dari pengabdian seorang guru yang profesional.

Sebelum menjadi guru yang profesional, seorzrng guru (calon

guru) terlebih dahulu berlatih mengajar. Di Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palargkaraya latiha.n mengajar untuk menjadi seoralg

guru ada dua tahapan, yang pertarna adalah micro teaching ateu

haktik Pengalaman t apangan I dan yang kedua adalah Praktik

Penga-laman l,apangan II, sebagai kelanjutan dari Praktik

Pengalaman Lapangan I atau dengan kata lain sebagai kelanjutan

dari latihan mengajar tahap pertama.

Inti dari kegiatan Pral<tik Pengalaman Lapangan II adalah

Iatihan mengajar di kelas dengan menggunakan dan
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mengembangkan seluruh kemampuan dan keterampilan mengajar

yang telah dilatjhkal dalam micro teaching.

Dalam kegiatan latihan mengajar atau Praktik Pengalaman

La.pangan II ada beberapa keterampilar yang harus dikuasai oleh

seorang calon guru. Menurut pendapat Dra. Moh. Uzer usman,

dalam bukunya 'Ivlenjadi Guru yang Profesional', adalah se[qgai

berikut;

Keterampilan bertanya (questioning skills),
Keterampilan memberi penguatan (reinforment skills).
Keterampilan mengadakan variasi (variation skills).
Keterampilan menjelaskan (expaling skills).
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran (set
indiction and closure).
Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil.
Keterampilan mengelola kelas, dan
Keterampilan mengajar perseorangan,
(Drs. Moh. Uzer Usman, 1989 : 66)

Bertitik tolak dari pendapat di atas, maka seorang calon guru

harus menguasai semua keterampilan yang ada dan harus bisa

mengembangkan keterampilan tersebut dalam proses belqiar

mengajar.Di dalam pengembangan keterampilan-keterampilan itu

s€orang calon guru (mahasiswa praktikan) memerlukan seorang

pcmbimbing dan sekaligus sslagai evaluator. Adapun yang

menjadi pembimbing dan sekaligus eva-luator di dalam

I
2

3

4

5

6

7

8

pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) terdiri dari
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dua orang, yaitu sebagai pembimbing/evaluator I adalah Dosen

Fakultas Tarbiyah itu sendiri dan pembimbing/evaluator II adalah

guru pamong yang sudah ditentukan oleh sekolah. Sebagai

seorang evaluator guru pamong tentunya mempunyai cara atau

sistem tersendiri dalam memberikan penilaian terhadap aktivitas

mengajar mahasiswa (calon guru), baik itu penilaian terhadap

persiapan mengajar (PSP), maupun penilaian dalam proses belajar

mengaJar.

Dalam memberikan penilaian terhadap persiapan mengajar

(PSP) tentunya guru pamong sebagai pembimbing/evaluator harus

membaca Program Satuan Pelajaran (PSP) yang dibuat oleh

mahasiswa praktikan, dan membaca GBPP yang berkenaan

dengan mata pelajaran yang akan diajarkan oleh mahasiswa

praktikan tersebut. Sedangkan untuk memberikan penilaian

terhadap proses belajar mengajar di kelas tentunya guru pamong

sebagai pembimbing/evaluator harus hadir dalam setiap kali

pcrtemuan, agar guru pamong bisa mengamati dengan seksama

terhadap praklikan yang sedang mengajar di kelas, tetapi

kenyataannya, berdasarkan pengamatan sementara, guru pamong

yang seharusnya hadir dalam setiap kali proses belajar mengajar



untuk membcrikan pcnilaian terhadap mahasiswa praktikan

kadalg-kadang hanya hadir pada pertemuan saja dan itupun

tidak sampai berakhir dalam satu jam pelajaran, dan kadang-

kadang guru pamong hanya hadir pada pertemuan ketiga sqja

atau pada pertemuan kelima/pertemuan terakhir, padahal

untuk memberikan penilaian terhadap aktivitas mengajar

mahasiswa di kelas, gunr pamong seharusnya hadir full di

dalam kelas, dalam setiap kali pertemuan, yang pertemuan

tersebut berjumlah tima kali pertemuan dalam satu rollingnya.

Bertitik tolak dari permasalahan di atas, penulis tertarik

ingin mengadakan penelitian yang be{udul "PENGARUH

SISTEM EVALUASI GURU PAMONG DAI,AM PELAKSANAAN PPL

II TERHADAP AKTIVITAS MENGA.JAR MAHASISWA DI SMU SE-

KODYA PALANGKARAYA (Studi pada Mahasiswa Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya)".

B. Rumusan Maratah

Permasalahan pokok dalam rencana penelitian ini adalah

bagaimana pengaruh sistem evaluasi guru Pamong terhadap

aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya.
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Dari permasalahan pokok di atas dapat diuraikan sebogai

berikut :

l. Bagaimana sistem evaluasi guru pamong terhadap

alrtivitas mengajar mahasiswa di SMU sc-kodya

Palangkaraya.

2. Bagaimala aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya

Palangkaraya.

3, Apakah ada hubungan antara sistem evaluasi guru

pamong terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU

se-kodya Palangkaraya.

4. Apakah ada pengaruh arrtala sistem evaluasi guru pamong

terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya

Palangkaraya.

C. TuJuan dan Kogunaan Penelltlao

1. T4luanPenelld,anr

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah;

a. Ingin mengetahui bagaimana sistem evaluasi guru pamong,
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b. Ingin mengetahui bagaimana aktivitas menga,iar

mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya.

evaluasi guru pamong terhadap aktivita.s mengajar

mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya.

2. Eega naan Panelldan

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah :

a. Scbagai sumbangan pemikiran b"g SMU sc-kodya

Palangkaraya.

b. Sebogai informasi bagr guru pamong di SMU sc-kodya

Palangkaraya.

c. Untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan

keilmuan penulis.

d. gsSqgai informasi untuk mahasiswa yang memprogramkan

Praktik Pengalaman Lapangan IL

Sebagai bahan kajian bagi penelitian selanjutnya.e

f, Sebagai sumbangan pustaka bagi perpustakaan Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

c. Ingin mengetahui apakah ada pengaruhnya antara sistem



9

D. Rumutan Hlpotera

Adapun hipotesa penelitian ini dapat dirumuskan se[qgai

berikut :

l. Ada hubungan antara sistem evaluasi guru pamong

terhadap aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya

Palangkaraya.

2. Ada pengaruh antara sistem evaluasi guru pamong

terhadap aktivitas mengqiar mahasiswa di SMU se-kodya

Palangkaraya.

E. TlnJauan Purtaka

1. Pru,kdk Pengalannan Lapangan II (PPL E)

a. Pengertian Praktik Pengalaman l-a.pangan II (PPL II)

Pada dasarnya Praktjk Pengalaman lapangan II yang

dilaksanakan oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya merupakan salah satu mata kuliah yang harus

ditempuh oleh mahasiswa dan mempunyai bobot dua SKS.

Praktik Pengalaman L,apangan II ini dilaksanakan dengan s€cara

terbimbing, latihan mengajar di kelas, dan sekolahnya pun

sudah ditcntukan. Seperti yang dinyatakan dalam buku
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'Pedomal PPL II mahasiswa Strata I Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya, sebagai berikut :

Dari kenyataan di atas dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan PPL II adalah kegiatan intra kurikulcr,

dibimbing mengajar di kelas pada sekolah tertentu, dan

didahului dengan observasi serta praktik administrasi

persekolahan.

Adapun yalg menjadi tujuan dari Praktik Pengalaman

Iapangan ll ini, seperti dinyatakan dalam buku 'Pedoman PPL II

mahasiswa strata I Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya sebagai berikut :

Program PPL II bertujuan membentuk sikap profesionalitas
dan terampil dalam keguruan/kependidikan bagi tenaga
guru / kependidikan yang berkecimpung di bidang keguruan
dan atau kependidikan.
(Pedoman PPL Il Strata 1 Fakulta.s Tarbiyah IAIN Anta.sari
Palangkaraya, 1996 : 1)

Praktik Pengalaman lapangan II adalah merupakan salah
satu kegiatan intra kurikuler sebagai kelanjutan PPL I
(micro teaching) y.og dilaksanakan mahasiswa seacara
terbimbing da.lam bentuk latihan mengajar di kelas pada
sekolah atau madrasuh yang telah ditentukan didahului
dengan obsewasi dan praktik administrasi persekolahan.
(Pedoman PPL II Strata. I Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palaangkaraya, 1996 : 1)

b. T\rjuan Praktik Pengalaman t apangan II
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Dari pernyataan di atas dapatlah diambil kesimpulan

l) Untuk membentuk sikap yang profesional bagi seorang

guru / pendidikan yang selalu akan berkecimpung dalam

bidang keguruan/ kependidikan,

2) Untuk membentuk sikap yang terampil dalam bidang

keguruan / dalam bidang kependidikan.

Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan IIc

Sasaran dalam pelaksanaan PPL II, membina kepribadian

calon guru/pendidik yang berpengetahuan, berketerampilan,

guru atau sebagai seorang pendidik, sebagaimana yang

dinyata.kan dalam buku pedoman PPL II sebagai berikut :

Terbinanya pribadi calon pendidik yang memiliki
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan serta pola
tingkah laku yang diperlukan b.gt profesi
keguruan/kependidikan dan dapat menggunakannya
secara tepat dalam penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran,
(Pedoman PPL II mahasiswa strata I Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Palangkaraya, 1996 : 1)

Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa yang

menjadi sasaran dalam pelaksanaan PPL II adalah :

bahwa yang menjadi t rjrr.rr dalam Praktik Pengalaman

l,apangan II adalah :

dan bertingkah laku yang sesuai dengan profesi sebagai seorang
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l) Membina prilaku calon pendidik.

2) Membina pengetahuan calon pendidik.

3) Membina keterampilan calon pendidik.

4) Membina pola tingkah laku calon pendidik agar sesuai

dengan profesi sebagai seorang guru atau pendidik.

d. Materi

Adapun materi yang dikembangkan dalam kegiatan PPL II

mahasiswa program strata 1 terdiri dari dua bagian, yaitu ;

l) Praktik Persekolahan

Segala bentuk yang berkenaan dengan kegiatan
administrasi sekolah, kompetensi personal dan
kompetensi sosial dengan rincian sebagai bcrikut :

a) Administrasi kurikulum
Administrasi kepegawaian
Administrasi kesiswaan
Administrasi perlengkapan
Administrasi hubungan masyarakat

Selain itu dituntut pula mengembangkan kompetensi

personal dan kompetensi sosial dengan rincian sebagai

b)
c)
d)
e)

be rikut :

f; Administrasi tata laksana sekolah
g) Bimbingan Penyuluhan

(Pedoman PPL II mahasiswa strata 1 Fakultas
Tarbiyah Palangkaraya, 1996: 1)
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a) Kompetensi Personal
(l) Displin melaksanakan tugas
(2) Displin waktu
(3) Disiplin berpakaian

b) Kompetensi Sosial
(l) Kualitas pergaulan dengan staf sekolah
(2) Ke{asama dengan Pembimbing 2 (guru pamong}.
(3) Berhubungan dengan anak-anak di kelas

2) Praktik Mengajar
Materi yang dikembangkan meliputi dua bogran, yaitu :

Persiapan tertulis dan pelaksanaan mengajar, keduanya
dinamakan kompetensi profesional dengan rinciannya
sebagai berikut :

a) Persiapan mengajar tertulis
(l) Perumusan Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK).
(2) Penjabaraa Materi
(3) Perumusan KBM.
(4) Pemilihan Metode
(5) Pemilihan Media
(6) Rumusan Evaluasi

b) Aplikasi Persiapan/konsistensi rencana
(1) Pencapaian TPK
(2) Sistematika penyampaian materi
(3) Penerapan KBM
(4) Penerapan metode
(5) Penggunaan media
(6) Penggunaan evaluasi

c) Penguasaan materi/ bahan
d) Pelaksanaan mengajar pengembangan materi :

(l) Interis
(2) Rantai kognitif
(3) Kontat
(4) Titik pusat
(5) Penutup

e) Pengembangan Teknik dan Keterampilan
(l) Proscdur Pra I nstruksional
(2) Teknik instruduksi bahan
(3) Teknik memberi ceramah (penyajian)
(4) Prosedur menutup pelajaran
(5) Teknik be rtalya
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(6) Teknik memberi perintah
(7) teknik reinforment (memberi pcnghargaan)
(8) Teknik mengoreksi kesalahan murid
(9) Teknik menciptakan variasi situasi
(10) Teknik mempertaharkan minat
(11) Keterampilan menggunakan alat mengajar
(Pedoman PPL il mahasiswa strata 1 Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasa-ri Palangkaraya, L996 z 2-31

e. Sistem Evaluasi Guru Pamong

Sebelum penulis memberikan penjelasan tentang sistem

evaluasi guru pamong terlebih dahulu penulis kemukakan

pengertian sistem, pengertian evaluasi, pengertian guru, dan

pengertian pamong menurut para ahli.

Adapun beberapa pendapat yaJrg merumuskan pengertian

sistem, diantaranya ialah pendapat Dra. Roestiyah, N.K. ( 1989),

mengemukakan sebagai berikut :

Sistem adalah merupakan suatu keseluruhan dari suatu
pengajaran yang meliputi sejumlah komponen antara lain :

materi pelajaran, metode mengajar, alat evaluasi yalg
kesemuanya saling berinteraksi untuk mencapai t rjuan
pengajaran yang telah dirumuskan.
(Roestiyah, N.K, 1989 :91)

Menumt Oemar Hamalik (1989), mengemukakan sebagai
berikut :

Sistem adalah merupakan suatu keseluruhan yang meliputi
komponen-komponen yang 

"rling berinterelasi,
berinteraksi, berinterpendensi, dan bertransaksi serta
berintegrasi untuk mencapai tujuan yang telah diterepkan.
(Oemar Hamalik, 1989 : 11)
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Dari uraian di atas maka dapatlah diokatakan bahwa yang

dimaksud dengan sistem ada-lah merupakan suatu rangkaian

komponen-komponen sccara keseluruhan yang saling terkait

dan menunjang sehingga dapat mencapai tujuan yang

diinginkan

Adapun pengertian evaluasi adalah sebagai berikut :

Evaluasi pendidikan ialah penaksiran / penilaian terhadap
pertumbuhan dan kemajuan murid-murid kearah tujuan-
t-rjuan atau nilai-nilai yang telah ditetapkan dalam
kurikulum.(M. Ngalim Purwanto, f988 : 3)

Selain pendapat di atas, Suharsimi Arikunto (1992),

menyatakan bahwa "evaluasi adalah kegiatan mengukur dan

menilai, yakni membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran

dan mengambil keputusan terhadap sesuatu tersebut dengan

ukuran baik dan buruk.'

Menurut pendapat yang lain, evaluasi adalah :Kegiatan

yarrg terencana untuk mengetahui keadaan suatu obyek dengan

menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan

tolok ukur untuk mempcroleh kesirnpulan.(M, Chabib Thoha,

1991 : 1)
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Adapun pengertian evaluasi menurut prof. Dr. Jahja eohar

Al-Haj adalah "u.satw menetaplcan nilai gang terdapd di dalam

proses belajar mengajar gang terlihnt pada lnsil belajar gang

dicapai seorang pela.jar.' (Jahja Qohar Al-Haj , 1.9a4 : 2l

Dari beberapa pengertian evaluasi yang dikemukakan di

atas, maka pengertian evaluasi dapatlah disimpulkan sebagai

suatu kegiatan terencana untuk menilai keadaan suatu obyek

dengan menggunakan instrumen tertentu dan hasilnya

dibandingkan dengan tolok ukur guna memperoleh suatu

kesimpulan.

Jadi yang dimaksud sistem evaluasi dalam rencana

peneliLian ini adalah suatu cara yang saling terkait yang

dilakukan guru pamong dalam memberikan penilaian terhadap

aktivitas mengajar mahasiswa dengan menggunakan instnrmen

tertentu dan hasilnya dibandingkan dengan tolok ukur guna

memperoleh suatu kesimpulan.

Adapun guru menurut undang-undang sistem pendidikan

nasional Nomor 2 tahun 1989 yang dirnaksudkan dengan guru

adalah "tenaga pendidik yarrg diangkat dengan tugas utama

mengajar, pada jenjang pendidikan dasar dan menengah".
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Sedangkan para ahli mengemukakan pengertian "guru

adalah merupakan suatu profesi yang artinya suatu jabatan

atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus scbagai

guru". (Moh. Uzer Usman, 1992 : 4l

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1991), menyatakan

sebagai berikut:

Guru adalah jabatan profesional yang memerlukan
keahlian khusus sebagai suatu profesi yang meliputi :

syarat-syarat fisik, mental/kepribadian, keilmuan dan
keterampilan. (Oemar Hamalik, 1991 : 41-41)

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa

guru adalah jabatan profesional sebagai tenaga pendidik yang

memiliki keahlian khusus serta syarat-syarat tertentu.

Adapun pengertian pamong menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia yang disusun oleh Departemen pendidikan dan

Kebudayaan adalah, " pengasuh, pendidik (Suruf. ( Depdikbud,

1989 :640)

Guru sebagai pendidik dan pembimbing yang dituntut

menjadi teladan bagi siswanya, untuk itu guru dituntut memiliki

sepcrangkat pengetahuan dan keterampilan mengajar, serta

menguasai ilmu atau bahan yang akan diajarkan, selain itu
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guru juga diharapkan marnpu memberikan bantuan kepada

siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.

Dalam hal ini jelaslah bahwa peranan guru dalam

pendidikan sangat menentukan keberhasilannya, Menurut

Sardiman A.M. peranan guru dalam pendidikaa itu adalah :

a. Informator, yaitu sebagai pelaksana cara mengajar
informatif darr sumber informasi akademik dan umum.

b. Organisator, yaitu scbagai pengelola komponen-
komponen yang berkaitan dengan kegiatan mengajar
(rGM).

c. Motivator yaitu guru harus merangsang siswa dan
memberikan dorongan untuk mendinamisasikan pola
siswa,

d. Direktor yaitu guru sebagai pembimbing dan pengarah
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).

e, Inisiator yaitu guru sebagai pencetus ide-ide dalam
proses belajar men gajar.

f. Fasilitator yaitu guru dalam hal ini memberikan fasilitas
dalam proses belajar mengajar.

g. TYansmitter dalam kegiata.n belajar mengajar guru juga
bertindak selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan
dan pengajaran.

h. Mediator yaitu guru sebagai penengah dalam kegiatan
belajar siswa.

i. Evaluator yaitu guru memberikaa penilaian terhadap
pre stasi siswa.
(Sardiman A.M. 1986 : L42-1441

Untuk mel,akukan evaluasi terhadap aktivitas mengajar

mahasiswa tersebut, ada dua tahapan/cara yang s€yosranya

dilakukan oleh guru pamong yaitu ;
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a Cara guru pamong dalam menilai persiapan mengajar

mahasiswa yang dimulai sejak mahasiswa minta materi

atau bahan pelajaran yang akan diajarkan, membuat

Program Satuan Pembelqlaran (PSP) atau konsultasi

(dalam setiap kali pertemuan atau penampilan).

Adapun yang dinilai dalam persiapan mengajar atau

persiapan tertulis menurut pedoman PPL II Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasa-ri Palangkaraya, meliputi ;

1) Pemmusan TPK
2) Penjabaran Materi
3) Perumusan KBM
4) Pemilihan Metode
5) Pemilihan Media

(Pedoman PPL II mahasiswa strata
Tarbiyah Palangkaraya, 1996: 12)

1 Fakulta.s

b. Cara guru pamong dalam memberikan penilaian

terhadap proses belajar mengajar dimulai sejak

mahasiswa praktik akan memasuki kelas, dan disaat

proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas

sampai berakhimya proses belajar mengajar tersebut

(dalam setiap kali pertemuan atau penampilal).

Adapun yang dinilai dalam proses belajar mengajar atau

aplikasi persiapan mengajar menurut Pedoman pra,ktik
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Pengalaman l,apangan II Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya meliputi ;

1) Pencapaian TPK
2) Sistematika penyampaian Mate ri
3) Penerapan KBM
4) Penerapan Metode
5) Penggunaan Media
Pengembangan Materi :

l) Interis
2) Kontak
3) Rantai kognitjf
4) Penguasaan materi/ bahan
5) Penutup
Pengembangan Teknik dan Kcterampilan
(l) Prosedur Pra Instruksional
(2) Teknik instruduksi bahan
(3) Teknik memberi ceramah (penyajian)
(4) Prosedur menutup pelajaran
(5) Teknik bertanya
(6) Teknik memberi perintah
(7) Teknik reinforment (memberi penghargaan)
(8) Teknik mengoreksi kesalahan murid
(9) Teknik menciptakan variasi situasi
(10) Teknik me mpertahankan minat
(l l) Keterampilan menggunakan alat mengajar

(Pedoman PPL II mahasiswa strata 1 Fakultas
Tarbiyah Palangkaraya, 1996 : 12)

2. Aktivltz.s MengaJar ilah.oslsuta

a. Peneertian Aktivitas Mengaiar Mahasiswa

Sebelum penulis mengemukakan pengertian aktivitas

mengajar mahasiswa yang dimaksud dalam rencana penelitian

ini, tfrlebih dahulu penulis kemukakan pengerlian altivitas,
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pengerlian mengajar, pengertian mahasiswa menurut pendapat

para ahli.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian aktivitas

adalah 'kesibukan dolam bekerja atant solo,h satu kegiatan kcrja

yang dilahtkan pada tiap bagian teftentu." (Balai Pustaka, 1996 :

t7l

Sedangkan menurut WJS Poerwadarminta dalam kamus

" suatu kegintan atau kesibukan". (WJS. Poerwadarmanita, l99l :

112)

Adapun Abu Ahmadi dalam bukunya Psikologi Belajar,

dilalotkan seseomng ditiap bagian tertentu gang di.sebablcan

adanya motiuasi.' (Abu Ahmadi, 1991 : 12)

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah diambil suatu

pengertian bahwa alrtivitas adalah kesibukan atau kegiatan

yang dilakukan seseorang yang disebabkan adanya motivasi.

Adapun pengertian mengajar adalah suatu usaha

memberikan bimbingan kepada anak didik agar mengetahui

ilmu yang diberikan, seperti yang dikemukakan oleh Drs

besar bahasa Indonesia menyatakar bahwa aktivitas adalah

mengemukalan bahwa aktivitas adalah " suatu kegiatan AatW



Zuhairini, mengajar adalah " membeikan pengetatuan kepada

rrnc,k, agar merekn dapat ntengetatui peristiu.ro-peristhta, futlc'tm-

tukum ataupun proses dari poda suatu ilmu pengetalatan,'

(Zuhairini, 1993 :271

Pendapat di atas senrpa dengan yang dikemukakan oleh

Alvin W. Moward mengajar adalah :

Suatu alctivitas untuk menolong, membimbing seseorang
untuk mendapatkan, merubah atau mengembangkan skill,
attitude, ideald (cita-cita), appreciations (penghargaan),
dan knowledge (pcngetahuan).
(Slameto, 1987 : 33)

Sedangkan Drs. Abd. Kadir M, dkk, menyatalan

meogajar" membeikan ajamn berupa ilmu pengetaluan kepada

seseorang atau beberapa orang agar mereka memiliki ajaln

tersebut." (Abd. Kadir, dkk, 1981 : 13)

Dari beberapa pengertian di atas terdapat beberapa unsur

dalam mengajar, yaitu :

l) Adanya usaha atau bimbingan

2) Adanya orang yang dibimbing

3) Adanya orang yang mcmbimbing

4) Adanya bimbingan atau pengetahuan

22
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Dengan demikian yang dimaksud aktivitas mengajar adalah

suatu kegiatan yarg dilakukan seseorang dalam rangka

memberikan bimbingan atau pengetahuan kepada anak didik

agar mslska mengetahui dan mengembangkan apa yang telah

diberikan.

Sedangkan yang dimaksud dengan mahasiswa dalam

kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang belajar di

perguruarr tinggi. (Depdikbud, t.t. : 541)

Adapun yang dimaksud akLivitas mengajar mahasiswa

dalam rencana penelitian ini adalah aktivitas mengajar

mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

yang melaksanakan praktik di sekolah-sekolah yang sudah

ditentukan, yaitu di SMUN-I, SMUN-2, SMUN-3 dan SMU

Muhammadiyah di Kotamadya Palangkaraya pada tahun

pelajaran 1997/1998.

Masalah yang akan diteliti dalam aktivitas mengajar

mahasiswa dalam rencana penelitian ini adalah aktivitas

mengajar mahasiswa yang dimulai sejak mahasiswa minta

materi/ bahan pelajaran yarrg al<an diajarkan, dan saat
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konsultasi pembuatan Satuan program pembelajaran (pSp)

sampai kepada kegiatan belqiar mengajar di dalam kelas.

b. Asas:asas Pokok dalam Men lar

Mengajar bukanlah tugas yang ringan bagi seorang guru.

Dalam mengajar guru berhadapan dengan sekelompok individu

yang memerlukan bimbingaa dan pembinaan. Siswa setelah

mengalami proses pendidikan dan pengajaran diharapkan

menjadi manusia dewasa, bertanggung jawab terhadap diri

sendiri, berkepribadiar dan bermoral.

Mengingat tugas yang sangat berat itu, guru yang mengajar

harus mengetahui asas-asas pokok dalam mengajar dan haams

dilaksanakan seefektif mungkin, agar guru tidak asrl menqajar.

Menurut Abd. Kadir dkk, asas_asas mengajar itu sebagai

berikut :

1 Hukum aktivitas (usaha kerja sendiri)
Bunyinya: pada setirp pengajaran guru han-rs

mengusahakan jasmani dan rohani anak
ikut aktif dalam proses belajar,

Hukum perhatian
Bunyinya: Pada setiap pengajaran guru harus

berusaha agar bahan pengajaran yang
diajarkan dapat menarik perhatian anak.

Hukum peragaan
Bunyinya : Pada tiap pengajaran guru harus berusaha

agar bahan pel4jaran yang sukar bagi

2

3
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anak-anak bisa disqiikan dengan
menggunakan alat pcraga.

4. Hukum praktis
Bunyinya : Pada tiap pengajaran guru henda}nya

memiliki bahan pclajaral yang dapat
dipergunakan dalam kehidupan anak-
anak sehari- hari.

5. Hukum penyesuaian jiwa
Bunyinya : Pada tiap pengajaran guru hendalrnya

menginsyafi bahwa sctiap anak
mempunyai bakat, perkembangan dan
ke'nampuan jiwa yang bcrlainan, yang
masing-masing harus mendapatkan
pelajaran yang sistematis.

6. Hukum penyesuaian dengan lingkungan
Bunyinya : Pada tiap pengajaran guru hendaknya

menyesuaikan bahan-bahan yang
diberikaa dengan lingkungan anak.

7. Hukum appersepsi
Bunyinya : Pada tiap pengajaran guru hendaknya

memulai pelajaran dengan mengulang apa
yang telah diajarkan kcpada muris-
muridnya.

8. Hukum Frekwensi
Bunyinya : Makin sering scgala sesuatu diulang bagi

anak, mala makin dalam berkesan dalam
jiwanya.

9. Hukum korelasi
Bunyinya :Pada tiap pengajaran guru bcmsaha supaya

bahan pelajaran berhubungan dengan
bahan pelajaran lainnya.

10. Hukum koperasi
Bunyinya :Pada ti"p pengajaran guru harus

mengusahakan agar kesanggupan anak
untuk beke{asama dengan teman-
temannya diperkuat.
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1. Perhatian Di datam mengajar guru harus
dapat membangkitkan
perhatian siswa kepada
pelajaran yang diberikan oleh
guru
Dalam proses belajar mengajar,
guru perlu menimbulkan
aktivitas siswa dalam berlikir
maupun berbuat.
Setiap mengajar guru perlu
menghubungkan yang akarr
diberikan dengan pengetahuan
yang telah dimiliki siswa.
Guru diharapkan dapat
membina dan membuat alat-
alat media sederhana, praktis
dan ekonomis serta efektif
dalam pengajaran
Guru mengajar atau
menjelaskan sesuatu unit
pelajaran perlu diulang-ulang.
Guru di dalam tugas mengajar
wajib memperhatikan dan
memikirkan diantara setiap
mata pelqjaran
Guru berupaya agar pescrta
didik memusatkan perhatian
pada pelajaran
Guru berusaha menekankan
prinsip kerja sama dan kerja
kelompok.

2. Aktivitas

3. Appersepsi

4. Peragaan

5. Refetisi

6. Korelasi

7. Konsentrasi

8. Sosialisasi

Kemudian Slameto( 1987), mengemukakan prinsip mengajar

yang serupa dengan pendapat Abd. Kadir Munsyi sslagei

berikut :



,''1

9. Indirridualisasi

l0 Evaluasi

Guru harus mengetahui
perbedaan siswa secara individu
agar dapat melayani pendidikan
yang sesuai dengan perbedaan
individu.
Guru dapat melaksanakan
penilaian yang efektif dan
menggunakan hasil penilaian
untuk perbaikan mengajar.
(Slameto, 1987 : 35-39)

Agar tujuan mengajar sesuai dengal tduan yang telah

ditetapkar, maka guru berpedoman pada asas-asas dan prinsip-

pnnslp mengaJar.

c. Persiapan Mengalar

mengajar adalah semua kegiatan yang dilaksanakan guru dalam

didik dalam bentuk pelaksanaan pengajaran. Adapun sebelum

pengajaran dilaksanakan terlebih dahulu seoralg guru

mengadakan persiapan-persiapan tertentu, sebab berhasil

tidaknya seorErng guru dalam menyampaikan materi pelajaran

tergantung pada kesiapan guru dalam mempersiapkan

pengaJaran.

Sebagaimana dikemukakan pada uraian di atas aktivitas

rangka memberikan bimbingan dan pengetahuan kepada anak
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Sehubungan dengan persiapan mengajar guru, Abd. Kadir

Munsyi dkk, mengemukakan persiapan mengajar itu meliputi

" persiapan tertuli.s dan persiopan ti-dak terhiis." (Abd, Kadir

Munsyi dkk, 1981 :86)

a. Persiapan tertulis, berupa p€rsiapan yang dibuat oleh
guru dalam sebuah persiapan mengajar, yang mana
persiapan mengajar itu berupa satuan pembelajaran
yang memuat :

l) Bidang studi
2) sPB
3) sB
4) Kelas
5) Semester
6) Walau
7) TPU/TPK
8) Materi Pelajaran
9) Kegiatan Belajar Mengajar
l0) Alat dan Sumber Pelajaran
I l) Evaluasi

(Abd. Kadir Munsyi dkk, l98l :93)

b. Sedangkan persiapan tidak tertulis meliputi :

l) Persiapan alat-a-lat pengajaran yaitu semua barang-
barang yang dipergunal<an oleh guru dan murid
untuk diperagakan, melakukan yang telah dipelajari,
memperluas pengetahuan, serta membuat supaya
ana}-anak dapat beke{a sendiri.

2) Menyediakan pelqjaran di papan tulis yaitu bagi
seorzrng guru hendaknya bisa merancang pcla.jaran
yang akan disampaikan dan dijelaskan pada papan
tulis.

3) Mempelajari dan menguasai bahan yang akan
diajarkal sehingga guru dalam menyampaikan
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materi pengajaran kepada siswa sudah dimengerti
karena kemampuan si anak dalam mcnerima
pelajaral tidak sama.
(Abd. I{adir Munsyi dkk, 1981 : 86-87)

Adapun menurut Zuhairini dkk, mengemukakan persiapan

persiapan mengajar untuk guru agama yang meliputi "Persiapan

daftar atau blanko isian." (Zuhairini dkk, 1983 : 129)

Dalam persiapan mengajar khususnya pada persiapan yang

tidak tertulis guru agama hendaknya memenuhi tuntutan di

bawah ini, yaitu ;

l) Guru agama hendaknya memiliki pengertian yang
mendalam tentang mata pela.jaral, alat-alat pelajaran,
dan kegiatan-kegiatan yang kesemuanya itu akan
memberikan pengalaman di dalam kelas.

2) Guru agama hendaknya memahami berbagai cara
mengajar agar dapat menyesuaikan dengan masing-
masing mata pelajaran

3) Guru agama hendaknya memiliki pengertian terhadap
peranan kehidupan kelas baik secara kolelrLif atau
perorangan,

4) Guru agarna hendalmya memaharni psikologi belajar,
proses belajar dan hukum-hukum belajar. (Zuhairini
dkk, 1983: r33)

Dari penjabaran di atas jelaslah bahwa persiapan mengajar

guru merupalan serangkaian kegiatan yang harus benar-bcnar

mengajar yang lebih khusus lagi yaitu berkenaan dengan

tertulis, persiapan tidak tertulis, alat bantu mengajar serta
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mencapai tuj uan pengajaran

d. Faktor-faktor vans MemDCnsaruhi Alctivitas Mensai ar.

Guru mempunyai fungsi sebagai pengajar, pendidikan dan

bimbingan sangat diperlukan agar senantiasa dapat

berbagai interaksinya, baik dengan siswa, sesama guru maupun

lingkungan sosial. Oleh karena itu diharapkan gum mampu

bera-ktivitas sesuai dengan kualifi kasinya sebagai pendidik.

Menurut Waluyo Miha{o, ada beberapa faktor yang

mempengaruhi aktivitas mengajar grrru diantaralya "sehat

jasmani dan rohani, mempunyai minat dan motivasi mengajar,

mempunyai pendidikan, mempunyai tingkat sosial yang

memadai." (Wa,luyo Mihaq'o, J9a2 :2131

Dari faktor-faktor di atas dapat dipahami bahwa salah satu

faktor yalg mempenganrhi aktivitas guru dalam mengajar

adalah minat dan motivasi serta pendidikannya dengan kata

lain minat dan motivasi serta. tingkat pendidikan yang memadai

akan menunjang pencapaian tduan pendidikan yang

30

mengembangkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam
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diinginkan, mala dengan minat dan motivasi serta pendidikan

yang menyebabkan konsentrasi mengajar lebih terfokus.

F. Kon:ep dan Penguhuran

1. Slstcm l}l;a,luasl Glur-tt pamong

Adapun yang dimaksud dengan sistem evaluasi guru

pamong dalam rencana penelitian ini adalah sistem evaluasi

yang diterapkan guru pamong dalam memberikan penilaian

terhadap aktivitas mengajar mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari Palangkaraya yang melaksanakan pralrtik di

sckolah-sekolah yang telah ditentukan, yaitu di SMUN-1,

SMUN-2, SMUN-3 dan SMU Muhammadiyah di Kota.madya

Palaagkaraya pada rolling II tahun ajara-r,.r l99Z / 1998, penilaian

itu meliputi :

a. Persiapan mengajar yaitu sejak mahasiswa minta

materi/ bahan, saat pembuatan pSp dan saat konsultasi.

Untuk mengukur sistem evaluasi gun_r pemong terhadap

pcrsiapan mengajar mclalui indikator scbagai bcrikut

1), Memberikan teguran kepada mahasiswa yang terlambat

minta./bahal pelajaran yang akan diajarkan.
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a Guru pamong selalu menegur mahasiswa

yang terlambat minta materi/bahan
pelajaran yang diajarkan

b. Guru pamong kadang-kadang menegur

mahasiswa yang terlambat minta
materi/bahan pelajaran yang akan
diajarkan

c. Guru pamong tidak pernah menegur

mahasiswa yang terlambat minta
materi/bahan pela.iaran yang akan

diajarkan

2). Memberikan teguran kepada mahasiswa yang terlambat

konsultasi membuat pSp

3

2

1

a. Gurr pamong selalu menegur mahasiswa

yang terlambat konsultasi membuat pSp

b. Guru pamong kadang-kadang menegur

mahasiswa yang terlambat konsultasi

membuat PSP

c. Guru pamong tidak pemah menegur

mahasiswa yang terlambat konsultasi

membuat PSP

3). Cara gurr pamong memberikan bimbingan

membuat PSIP.

3

2

I

delarn

32
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a. Guru pamong selalu memberikan

bimbingan dalam membuat PSP

b. Curu pamong kadang-kadang membcrikan

bimbingan dalam membuat PSP

c. Guru pamong tidak pernah memberikan

bimbingan da-lam membuat PSP

4). Cara memberikan ta.nda tangan lpu^I.

a. Guru pamong membaca PSP sccara

keseluruhan baru memhrikan tanda

tangan/ paraf

b. Guru pamong hanya membaca sebagian

PSP dan baru memberikan tanda

tangan/paraf

c. Guru pamong tidak membaca PSP dan

langsung memberikan tanda tangan /purf

5). Cara membaca PSP

a. Guru pamong selalu membaca PSP dan

membandingkannya dengan GBPP yang

berkenaan dengan mata pelajaran yang

akan diajarkan

b. Guru pamong kadang-kadang membaca

PSP dan kadang-kadang membanding

kannya dengan GBPP yang berkenaan

dengan mata pelajaran yang akan diajarkan

3

2

I

3

2

3

2

I
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c. Guru pamong tidak pernah membaca pSp

dan tidak pernah membaca GBPP,

6). Menanyakan perlengkapan konsultasi (GBpp/buku

paket).

a. Guru pamong selalu menanyakan

perlengkapan konsultasi (GBPP/buku

paket) kepada mahasiswa

b. Guru pamong kadang-kadalg menanyakan

perlengkapan konsultasi (cBPP/buku

paket) kepada mahasiswa

c. Guru pamong tidak pernah menanyakan

perlengkapan konsultasi (GBPP/buku

paket) kepada mahasiswa

b, Pelaksanaan Mengajar di Kelas

Untuk mengukur sistem evaluasi guru pamong terhadap

pelaksanaan menqajar di kelas melalui indikator sebagai

berikut :

l). Kehadiran guru pamong dalam proses belajar mengajar

pada rolling II pada setiap kali pertemuan

1

3

o

I
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Natagore

a. Hadirnya guru pamong dalam proses belajar

mengajar4-5kali

b. Hadirnya guru pamong dalam proses belajar

mengajar2-3kali

c. Hadirnya guru pamong dalam proses belajar

mengajar 1 kali

2). l,amanya waktu yang dipergunakan guru pamong hadir

dalam proses belajar mengajar setiap kali pertemuan;

a. Guru pamong hadir sejak awal pclajaran

dimulai sampai berakhirnya pelajaran 3

b. Guru pamong hadir hanya setcngah dari

proses belajar mengajar 2

c. Guru pamong tidak pernah hadir dalam

proses belajar mengajar 1

3). Kegiatan yang dilakukan guru pamong waktu berada di

dalam kelas tiap kali pertemuan :

a. Guru panong memperhatikan dengan

seksama terhadap mahasiswa praktikan

b. Guru pamong kadangkadang

memperhatikan terhadap mahasiswa

praktikan

c. Guru pamong tida-k pernah memperhatikan

terhadap mahasiswa praktikan

3

2

1

3

2

I

Ekor
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4). Kelengkapan guru parnong dalam membawa peralatan

(blanko) penilaian setiap kali pertemuan :

a. Guru pamong selalu membawa kelengkapan

peralatan (blanko) penilaian

b. Guru pamong kadang-kadang membawa

kelengkapan pcralatal (blanko) pcnilaian

c. Guru pamong tidak pernah membawa

kelengkapan peralatan (blanko) penilaian

2. Alefultas MengqJar ila,lrarslsua

Adapun yang dimaksud aktivitas mengaja-r mahasiswa

dalam rencana pcnelitian ini adalah aktivitas mengajar

mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

yang melaksanakan praktik mengajar di sekolah-sekolah yang

telah ditentukan yaitu di SMUN-1, SMUN-2, SMUN-3 dan SMU

Muhammadiyah di Kotamadya Palangkaraya pada rolling II

tahun ajaran 1997 11998 yang dimulai sejak mahasiswa minta

materi/ bahan pelajaran yang akan diajarkan dan saat

konsultasi pembuatal PSP sampai kepada kegiatan belajar

mengajar di kelas.

Untuk mengukur aktivitas mengajar mahasiswa praktik

3

c

I

(calon guru) melalui indikator sebagai berikut :
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a. Jangka waktu (hari yang dipergunakan mahasiswa dalam

minta materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan ;

Skor

1) Minta materi / bahan pelajaran 5 - 7 hari

sebelum pe nampilan

2) Minta materi/ bahan pelqiaran 3 - 4 hari

scbelum penampilan

3) Minta materi/ bahan pelajaran < 3 hari sebelum

penampilan

b. Jangka waktu (hari) yang dipergunakan mahasiswa da,lam

konsultasi pe mbuatan PSIP

1). Konsultasi pembuatan PSP 5 - 6 hari scbclum

penampilan

2). Konsultasi pembuatan PSP 3 - 4 hari scbelum

penampilan

3), Konsultasi pembuatan PSP < 3 hari scbelum

penampilan

Ketepatan waktu mahasiswa datang ke sekolah untuk

3

2

1

3

2

1

c

menSaJar ;

1). Datang lebih awal dari jadwal

2). Datang tepat dari jadwal

3). Datang terlambat dari jadwal

3

2

1

Katagore
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d. Kelengkapan peralatan (cBPP/buku paket) yang dibawa pada

tiap kali minta materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan ;

1), Walrtu minta materi/bahan pelajaran selalu

membawaGBPP/buku palet 3

2). Waktu minta materi/ bahan pelajaran kadang-

kadang membawa GBPP/buku paket 2

3). Waktu minta materi/ bahan pelajaran tidak

pernah membawa GBPP/buku paket 1

e) Kelengkapan peralatan (cBPP/buku paket) yang dibawa pada

tiap kali konsultasi pembuatan PSP

1). Selalu membawa GBPP/buku paket

2l., Kadang-kadang membawa GBPP/buku paket

3). Tidak pernah membawa GBPP/buku paket

f Membuat/membawa alat peraga yang sesuai dengan materi

yang akan diajarkan

Selalu membuat/membawa alat peraga

Kadang-kadang membuat/membawa alat

peraga

Tidak pernah membuat/membawa alat peraga

3

2

1

31).

21.

2

13).

g. Mendalami materi yang akan diajarkan/membawa buku yang

berkaitan dengan materi yang akan diajarkan
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1) Selalu mendalami materi/membaca buku yang

berkaitan dengan materi yang akan diajarkan

2) Kadang-kadang mendalami materi/membaca

buku yang berkaitan dengan materi yang akan

diajarkan

3) Tidak pernah mendalami materi/membaca

buku yang berkaitan dengan materi yang akan

diajarkan

3

2

I
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BAB II
BAHAN DIfi UENODE

A. Bahan dan Data yang DtgunaLan

Bahan dan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

dari dua macam data yaitu ;

l. Iratn Tetaulls

Adapun data yang tertulis yang al<an digali adalah yang

bersumber dari dokumen, data tcrscbut adalah ;

a. Sejarah singkat lokasi penelitian

b. Jumlah guru pamong pada SMU se-kodya palangkaraya

yang membimbing mahasiswa praktikan dari Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

c. Jadwal mengajar guru pamong/mahasiswa praktikan

2. Data Tld.ak Terfrills

Data yang tidak tertulis yang akan digali melalui observasi,

wawancara, angket, data tersebut adalah :

a. Cara guru pamong menilai persiapan mengajar ma_hasiswa

praktikan,
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b. Cara guru pamong menilai kegiatan proscs belajar

mengajar mahasiswa praktikan.

d. Gambaran umum lokasi penelitian.

B. Uetodologl Penelltlan

1. Populasl dan S,ampel

Populasi dalam rencana penelitian ini adalah seluruh guru

pamong yang menjadi pe mbimbing/evaluator dalam pelaksanaan

PPL II pada tahun pelajaran I997/l99A di SMUN-f, SMUN-2,

SMUN-3 dan SMU Muhammadiyah di Kotamadya Palangkaraya

yang berjumlah l0 orang, dan semua mahasiswa yang berpraktik

di keempat SMU tersebut yang berjuml ah 27 oratg.

Untuk memperjelas mengenai populasi di atas dapat dilihat

dalam tabel berikut :

c. Aktivitas mahasiswa dalam proses belajar mengajar.
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TABEL 1

DIATRIBUAI BEAAR POPI'L/TsI

Dengar demikiaa jumlah populasi dalam rencana penelitian

ini adalah 37 orang, yang terdiri dari lO orang guru pamong dan

27 orang mahasiswa.

Karena jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari lOO,

maka penulis menggunakan sampel total, sesuai dengan pendapat

Winarno Surachmad sebagai berikut :

Bila populasi cukup homogen, populasi di bawah 1O0 o/o dapat
dipergunakan sampel 5O 7o dan di bawah 1OOO dapat
dipergunakan sampel 25 o/o, tetapi adakalanya penarikan
sarnpel ditiadakan sama sekali dengan memasukkan seluruh
angggota populasi sebagai sampel yang sering disebut dengan
sampel total. (Winarno Surachmad, 198O : 1OO)

NO NATIA AEKOLAH GI'RU
PAMOI{G

DIAHAAISWA JI,'ULAII

1

2

3

4

SMUN-1 Palangkaraya

SMUN-2 Palangkaraya

SMUN-3 Palangkaraya

SMU Muhammadiyah

7 orang

7 orang

7 orang

6 orang

JUMLAH 1O orang 27 orang 37 orang

3 orang

2 orang

3 orang

2 orang

1O orang

9 orang

10 orang

8 orang
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Adapun sekolah-sekolah yang akan diteliti adalah SMUN-I,

SMUN-2, SMUN-S dan SMU Muhammadiyah yaog berada di

Kotamadya Palangkaraya, karena sementara ini hanya sekolah-

sekolah yang disebutkan di ata.s yang ditempati atau yang

menerima mahasiswa pral<tikan dari Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palan gkaraya.

2. Teknlk Pengampulant Data

a- Dokumentasi

Suatu teknik pengumpulan data dengan cara mencatat dari

dokumen yang ada untuk memperoleh data tentang :

t) Gambaran umum lokasi penelitian

2) Jumlah guru pamong secara keseluruhan

3) Jumlah guru pErmong pada masing-masing sekolah

4) Jumlah mahasiswa yang pralrtikan

b. Observasi

Observasi yaitu pengamatan langsung kepada sasaran yang

akan diteliti, untuk memperoleh data tentang ;

1) Gambaran umum lokasi penelitian

2) Jumlah populasi dan sampel
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c. Wawancara

Teknik ini dilakukan secara terbuka dan terstruktur yang

secara langsung berhadapan dengan sumber data, baik

responden maupun informan. Teknik ini digunakan untuk

memperoleh penjelasan tentang masalah-masdah yang terkait

dengan penelitian guna memperoleh data tentang sistem

evaluasi gurr pamong terhadap mahasiswa praktikan dan

aktivitas mengajar mahasiswa praktikan.

d, Angket

Suatu teknik pengumpulan data yang berupa sejumlah

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh data.

tentang :

1) Cara guru pamong menilai persiapan mengajar

mahasiswa praktikan.

2) Cara guru parnong menilai proses belajar mengajar

mahasiswa praktikan.

3) Aktivitas mengajar mahasiswa praktikan.
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3. Teknlk Pengolalun Data

Dalam teknik pengolahan data penulis menggunakan

tahapan-tahapa-n sebagaimala pendapat Drs. Marjuki dalam

bukunya Metode Riset, yaitu ;

a, Editing

Yaitu melakukan pengecekan terhadap kemungkinan

kesalahan pengisian daftar pertanyaa-n atau ketidak

serasian informasi.

b. Coding

wri+rr memhe;1.^- !<ode dnn mengklasifikasikan semua

dala urerrurut ruacatlt-InacaJnnya gunn m(:mpcrmudah

pengolahan tlnl.;r.

Tabulating

Yaitu men5,'usun tabel-tabel untuk tiap variasi serta

menghitung data frekwensi dan prosentasi sehingga

tersusun data yang konkret.

d. Analizing

Yaitu membuat analisa sebagai dasar bagi penarikan

kesimpulan yang dibuat dalam bentuk uraian dan

penafsiran. (Marjuki, 1983: l3)
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4. Anallsa Ufl Hlpotcsa

Untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam penelitian

ini akan dianalisa secara umum dengan menggunakan analisa

secara kuantitatif. Andisa yang berbunyi "ada hubungan

antara .lrtcm evaluasl gunr pamong terhadap al,tlvlta.

mengaJar mahaelc*a dt SMU re-kodya Palangkaraya."

Penelitian ini menggunakan rumus korelasi produc

momerll, menumt Drs. Anas Sudijono dalam bukunya

'Pengaltar Statistik Pendidikan' sebagai berikut;

f x:xY t:x I (:Y I
XY

J (il:x, - (Ixf, (r:Y2 - lIvlz
Keterangal :

'XY = Angka indeks korelasi product moment

N = sarnpel/Nomber of eases

XY = Jumlah hasil perkalian anta-ra skor X dan skor Y

= Jumlah skor variabel X

= Jumlah skor variabel Y

Setelah diperoleh harga untuk mengeta.hui korelasi

x

Y

(Anas Sudijono, 1987 : 193)

r

tersebut signifikan atau tidak dilanjutkan dengan uji signifikan
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korelasi dengan rumus t hit sebagaimana pendapat DR. nana

Sudjana darr DR. Ibrahim, MA. Dalam bukunya ?enelitian dan

Penelitian Pendidikaa' sebagai berikut :

r ,l D.-2
t

v I t,

Sedangkan untuk menguji hipotesa tentang pengaruh

sistem evaluasi guru pamong terhadap aktivitas mengajar

mahasiswa praktikan di SMU se-kodya Palangkaraya

digunakan rumus regresi linier sederhana menurut DR. Nana

Sudjana dan DR. Ibrahim, MA. Dalam bukunya 'Penelitian dan

Penilaian Pendidikan' sebagai berikut :

(: Y) l> x,l l> xl l: xYl

:x2 ( : xl,

n:xY ( : xl l: Yl

nIX ( t xl'

Garis persamaan regresinya yaitu ; Y = a + b lr I

a

b.

( Nana Sudjana darl Ibrahim, 1987 : 159)
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GA}IBARAN UMTIM LOKAAI PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di empat sekolah yaitu, di SMUN l,
SMUN 2, SMUN 3, dan SMU Muhammadiyah Palangkaraya. Untuk

lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu.

A. Keadaan Sekolah Menengah Umum Negerl 1 (SUU![-1|

7, SeJc,rah B etdlringa S[UltI I Po,langko,tu;ga

SMUN-I Palangkaraya didirikan pada talggal 1 Agustus

1959 berdasarkan SK Menteri tanggal 28 Mei 1959 Nomor :

2slsK/B.rrr

nama asal

tesmi ditempati pada tahun 1959/ 1960 dengan

wasta Bandar Veteran yang dipimpin oleh

Bapak Hendric

Palal

Timang dan berlokasi di jalan Darmo Sugondo

dengan menggunakan bangunan darurat

(sederhana).

Setelah tiga bulan kemudian barulah diresmikan menjadi

S egeri Palangkaraya dengan jumlah kelas hanya satu buah

dan ibuka untuk jurusan C dengan jumlah siswa 28 orang dan

mempunyai satu tenaga pengajar tetap yaitu Bapak Christian

T\-rwan, BA,

4l



Baru tahun ajaran 1960-1961 dibuka lagi jurusan B,

kemudian pada tahun l96l-L962 dibuka jurusan A dengan

lokasi belajar pada Palangkaraya sekarang ini.

Akhir tahun 1962

Veteran berlokasi di

kelas/ ruangan.

a resmi SMA I Swasta Bandar

Palangkaraya dengan jumlah

Jumlah gurr pada tahun 1960-1961 terdiri dari '

I . Guru tetap 6 orang

2. Guru tidak tetap diambil dari instansi Kantor PU dan

instansi lain seperti Bapak Drs. Agus Ibrahim, Bapak

Pollopesi, Drs. Dewel Gawei, Bapak Yater Kasim, Beckn.

Selama sekolah ini berdiri yang pernah menjadi Kepala

Sekolah adalah ;

1. Hendrick Timang

2. Christian T[rwan, BA

3. Seth Bakar, BA

4. Drs. Serang

5. Oben Kael

6, Drs. Pindar Cong

7. Sutopo Hadinoto, SH

49
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2, Lctok dan Luas Ba ngtnan SrllUil- I palangkatqa

SMUN 1 Palangkaraya terletak di jalan AIS Nasution dengan

batasan-batasan sebagai berikut ;

a. Sebela-h Utara berbatasan dengan jalan AIS Nasution

b. Sebelah Jirnsl berbatasan dengan SMp Negeri 1

Palangkaraya

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan SMUN 2

Palalgkaraya

d. Sebelah barzrt berbatasan dengan MTsN 1 palangkaraya

SMUN-1 Palangkaraya mempunyai fanah rnitik seluruhnya

17.372 meter persegi yrrrg berstatus bantuan hibah dari

pemerintah Daerah f ingkat I Katimantan tengah. Luas

bangunan seluruhnya 2.703 meter persegi, luas hal.rnan ltaneh
3.OOO meter persegi dal tanah yang dipagar penn€rnen 42.O4O

meter.

3, Eeadaant Gttrr.t, karyautanq dan Stsucr SlUUly- I
Palanqkarqa

a. Kcadaan Gun-r

Jumlah grru yang mengajar di SMUN-1 palang(araya pada

tahun pelajana 1997 11998 sebany ak Z2 orang, sebagairnal4

tabel berikut ;
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TABDL 2

DArfAR GURU DAIT MATA PELAJARAN YANG DIA"'ARNAI|
DI AMUN l PALAITGKARAYA

NO NAMA

2

LIP GOL STATI'S
JABATAIY

IUATA PEI"A^IARAN
YAITG DIAJARXAIY

I il 6

I
2
3
4

6
7
I
9

io
1l
lo
13
L4

l6
L7
18
t9
20
2l

23
24

26

2a
oo
30
31

33
34

36

Sutopo Hadinoto, SH
Dra. Diany Leiden
Dra. Ainun Djariah
Dra. Sadinem
Drs. E. E. Rambang
Dra. Asinclay
Dra. Rosmari Jewen
Dra. !iliwaty
Drs. Lukman Hakim
Dra. Mardjine Kasa
Dra. Esmi
Dmelly Rittra, BA
Subari, BA
Drs, Henardi Taib
lda lumongga S, BA
Drs. Untung, M.Sc
Sarno, BA
Dra, Supraptiningsih
Dra, Dyah Saptarini
Hisar Siahaan, BE
Dra. Djalem Tibu
Rd.Lece Sri R,S,Pd
Dra. Sulistyawati, I
Drs, Sondang T.
Drs, Kampili
Dra. Itjiwati
MFRR Sri lcstari, BA
Retno Hartini, BA
Drs.Herniman Nyand
Drs. Bungas
Dantes, S,Pd
Dra. Badah Sari
Dra. Suliansi
Drs. Irus Lanen
Sinta Asi Teja, S.Pd
Dra. Nurhidayair

L
P
P
P
L
P
P
P
L
P
P
P
L
L
P
L
L
P
P
L
P
P
P
L
L
P
P
P
L
L
L
P
[)
L
P
P

lY/a.
Iv /a
tv/A
IV/a
rrr/d
rt/d
rrr/d
III/d
III/d
LU/d
ul/ d
III /cl
III/d
rll/d
IIIld
III/d
urld
rlt/d
rilld
rrr/d
rrr/d
lll/c
llt/c
lll/c
III /c
lIl /c
Ill/c
Ill/c
ttt/c
III /c
Ill /c
III /c
III/c
Ill/c
lll /c
III /c

KEPSEK
GT
WAKASE
GT
GT
GT
GT

GT

GT
GT
Lil
WAKASE
UI
WAKASE
GT
GT
GT
WAKASE
UI

GT
GT
\rt
GT
GT
GT

GT
GT
GT
GT
GT
GT
GT

K

PPKN
PPKN
Geografi
BASASIN
Kimia
SENASINDU
PPKN
BP/BK
Agama Islam
Agama Kristen
Matematika
Tata Negara
Pendidikan Seni
PPKN
S ENASINDU
Fisika
PENJASKES
Geografi
Kimia
Matematika
Biologi
PENJASKES
BASASIN
BP/BK
Matematika
Agama Kristen
BASASIN
Sejarah
Bahasa Inggeris
Geografi
Sosiologi/Antro,
BP/BK
Ekonomi/Akuntansi
Ekonomi/Akuntansi
matematika
Bahasa lnggeris

4. I s.
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Sumb er data ; Dokumen SMUN I Palangkaraya

b. Keadaon Karyawan

Karyawan pada SMUN 1 palangkaraya yang bertugas

sebagai tenaga administrasi dan petugas perpustakaan pada

I 3 4 ) 6

38
39
40
4l
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52

54

56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
7l

Ati Singgin
Drs. Hardjo Lintjen
Dra, Sugini
Drs. Sadikun Mubin
Lilik Widianto
Dra. Sit.i Maslikah
Arrastasia S, S, Pd
Bonamin, A.Md
Linsiaty
Rorneo, SPAK
Dra, Sumiaty
Nanek Helda
Dra. Darmini
Ketriansi E, S,Pd
Penyang, S,Pd
Dra. Sabadah
Dra Yurnawati
Drs. Muhammad
Kodint, S, Pd
Drs. Janter Sirait
Dra. Rrni Agustina
Dagut, SH
Dra. Supratini
Ellis Ristyorini, S,Pd
Tri Wahyuni H, S.Pd
Tetiasei, BA
Dyah Genefi Elisa
Farida lniatiningsih
Adawiyah
Dyah Setyorini
Akhmad Basuki
Basani Simatupang,BA
Heny Prihantini
Pandjan
Drs. Marwoto AH
Regini

P
L
P
L
L
P
P
L
P
L

P
P
P
L
P
P
L
L
L
P
L
P
P
P
P
P
P
P
P
L
L
P
P
L
P

III/b
III/b
III/b
lrr/b
lll/a
lll/a
lll/a
lll/a
tll/a
lll/a
lll/a
lll/a
lll/a
ut/a
III/a
lll/a
Ill/a
ulla
Lll/a
lll/a
lll/a
lll/a
lll/a
Ul/a
lll/a
il/d
fi/d
rrld
illd
\/d
t/d
\/d
tr/d
ll/a

UI
GT
GT

GT

GT
GT

GT
GT
GT

GT
GT

GT
GT
GT
GT
GT
GT
GT

GT
GT
G1"T
GT"T

Sosiologi/Antro
Bahasa Inggeris
Fisika
Agama Islam
Biologi
Matetamtika
Biologi
Matematika
BASASIN
Agma kristen
Ekonomi/Akuntansi
Ekonomi/Akuntansi
Geografi
Kimia
Matematika
Agama Islam
PPKN
Pendidikan Seni
Fisika
Biologi
BASASIN
Fisika
BP/BK
BASASIN
Kimia
Agama kristen
Biologi
Kimia
Ekonomi/Akuntansi
Kimia/ Fisika
Pengelola Lab,lPA
Bahasa Jerman
Kimia
Peng. Perpu stakaan
matematika
Bahasa Inggeris

2.

I
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tahun pelajaran L997 ll999 berjurnlah 13 orang, Perincialnya

dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 3

KEADAAN KARYAWAN SMUN 1 PALANGKARA.YA
TAIIUN A"rAR.,llI 1997 lL99A

Sumber data ; dokumerr SMUN 1 Palalgkaraya Bagian TU

c. Keadeen Siswa

Pada tahun pelajaran l99Z I1998 siswa SMUN 1

Palangkaraya berjumlah 89O orang, terdiri dari 4O2 siswa dan

488 oralg siswi da.n tersebar pada 18 kelas paralel. Kelas I

NO AGAMA

1

2

3

4

5

6

7

8

I
10

11

L2

13

Yensie R. Nahan

Arwaty H. Talie

Liser

Ritha Chairunnisa

Meridiana

Kaneloh

Enitha

Iriani
Hary Pujianto

Nataa Pakaderan

Yulianson

Yudie

Turiana Bungas

NAMA GOL

rrr/b

rr/d

rr/d
illd
rrld
il/d
ttlc
ll/c
ll/ c

lllc
tlla
llla
lll/a

JABATAN

Kaur TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

St8fTU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Pustakawanl

Protestan

PrDtesfan

Protestan

Protestan

Kristen

lglarn

Kristen

Islarn

Kristen

Kristen

Kristen

I s'la rn

Kristen

Kristen

Kristen

Kristen

lglem

Protestan

Protestan

Protestan

Protestan

hotestan
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terdiri dari 5 ruang belajar, kelas II terdiri dari 8 ruang belajar

dan kelas III terdiri dari 5 n.rang belajar. Berikut tabel jumlah

siswa SMUN 1 Palengkaraya menurut kelas dan jurusan ;

TABEL 4

JUMLAH AIAWA AMUI{ I PALANGI{AR.E.YA BERDASARXAN
XEIAA DAI| JURUAAI|

NO L P JUMLAH

1 1

2
.)
4
6
I
I

5
7

16
26
33
46
35

30
20
23
46
40

46
46
56
92
75

l-1
t-2
I-3
l-4
I-5
I-6
t -7

20
24
2a
24
24
23
13

2t
24
29
23
24
25
13

4l
48
57
47
4a
4a
26

3 ilt - IPA/ 1

ilt - tPAl2
ilr - rPA/3
ril - rPS/ 1

rrr - rr5/2
III . BtIS

JUMLAH

15
18
24
17
25
14

4(o2

25
25
2l
3

23
26

40
43
45
20
45
40

488 890

Sumber data : TU SMUN 1 l'alangkaraya

KELAA

2

I
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B. Keadaaa Bekolah Menengah Umum Negerl 2 ( SMUN 2 )

7. S,ctarah Berdlranga SMUN 2 palantgkaraga

SMUN 2 Pal.angkamya didirikan berdasarkan SK Menteri

Pendidikan dan kebudayaan Nomor : OaZ3lOl1983 talggal 9

Nopember 1983 dengan status negeri, sedangkan peresmian

pemakaian gedung d ilakuka:r oleh Menteri pendidikaa dan

Kebudayaan Prof. DR. Nugroho Notosusanto pada ronggal 2

Nopember 1983.

Setelnh itr.r 1<:rjad ilah pcrlukar:an gedung yaitu antar-a

gedung 2 Palangkaraya pada Komplek Unpar dengan

Pihak pertama, merryerahkan sarana dan p MA-

Palalgkaraya yang terletak rli Komplek Unpar

MA

gedung SPG-I Palangkaraya alamat jalan KS. Tubun

Palaagkaraya dengan berita acara pertukaran tanggal 23

Pebnrari 1991 Nomor. Z93l l2S.ASlD.199l dan Nomor

236. lT.3 1. ll/ 9 1 altara Kakanwil Depdikbud propinsi Kelirnantam

Tengah dengan Rektor Unpar, dengan isi berita acara tersebut

pada pasal I dan pasa_l IV sebagai berikut ;

a. Pasal I

I

kepada pihak kedua dan pihak kedua menyerahkal Kernpus
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LPTIT eks SPGN- 1 Pa.langkaraya yang terletak di jal.n A. yani

Nomor 14 Palangkaraya kepada pihak pertama,

b. Pasal IV

Segala perabot clan gedung serta sarana lnin1y6l yang ada di

sekotrah yang bersangkutran menjadi tanggung jawab karni

rrasing-masing sejak d iactakan serah terinra ini.

Jadi jelas kedua gedung tersebut tidak ada perubahan

mengenai sa.rana dal prasarana dala'n arti ada yang dipiadah

semua perabot yarrg ada sesuai pada posisi semula.

2. Loka.sl SMUil2 Palatrgkarqa

SMUN 2 Palangkanaya pada saat ini dibangun di areal

tanah milik negara dengan luas 24.210 m2 dan luas bangunan

3,204 m2. l,okasi sekolah berbatasan ;

a. Sebelah Barat berbatasaa dengan SMUN 1, SMp 2, dan

MIN Palangkaraya

b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan K$ T\rbun

Palangkaraya

c, Sebelah U tara berbatasan dengarr jalan A. yani

Palangkaraya

d, Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan kantini

Palangkaraya.
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Sekolah ini terleta-k di ;

a. Jala-u : KS. Tubun No. 2 Telp. 22466 Palatgkaraya

b. Kelurahan : Langkai

c, Kecamatal r Pa-handut

d. Kotamadya : Palan gkaraya

e. Propinsi : Kalimantan 1'engah

Jadi kalau kita lihat sekolah ini tcrletak pada ja-ntung kota

Palangkaraya, dan segala arah angkutan taxi dari segala arah

yang dilewati sekolah ini untuk keperluan siswa.

3, Xeadaan Guttt, Eanyattan, dan Slsroa Slruf 2

Palangkarqa

a, I{eadaan Gurt

Jumlah guru yang mengajar di SMUN 2 Palangkaraya

pada tahun pelajaral 1997 17998 sebanyak 66 orang atau

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ;
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TABEL 5

DAFTAR GURU DAI{ MATA PELAJARAI{ YAITG DIAJARI(AII
DI EMUN 2 PALANGKARAYA

NAMAo STATUS
.IABATAI{

![ATA PELI\JARAI{
YAI{G DIA.JARKAII

l 3 4 5)

I
2
3
4
5
6

8
9

10
11
t2

14
15
16

18
19
20
2l
cc

24

26
o17

28
29
30

32

34

36

Drs. Yuwono
Drs. Arthur B. Ajang
Drs, Diminesi
Drs, Soepandis
Drs. Sugia.nto
Dra.Sri Suhartatik
Drs,Sri Mekar Widyastu
Dra. Diair Elyatie R
Dra Dahlia
Rayaniati Ngapek,S.Pd
Drs. Masmi
Dra. Yumiasi Tripeda
Drs, MohAmin Suhaima
Kristian Bahar, S.Pd
Norsinah
Y,Yovie lstanto
Drs. Timerman
Jatya Asi
Raidatan, S.Pd
Dra. Nani Setiawan
Johana Sumarwati, BA
Talin S. Andung,S.Pd
Dsty Jenta
Drs, Ayan
Suwartinah
Nalik Soelystiani,SPAK
Dra. Herlena S.Maris,S
Juwan. S.Pd
Surie
Sudarto, S.Pd
Bambang Setyawiranto
Dra.Luh Gede Partini
Dra. Sugiarti
Drs. Adim Aryanto
Drs, M.Juwaini Sabri
Drs. Masyhuri
Drs. le geni U Banuang

L
L
L
L
L
P
P
P
P
P
L
P
L
L
P
L
L
P
L
P
P
P
P
L
P
P
P
L
L
L
L
P
P
L
L
L
L

lY/a
III/d
III /d
rrrld
llr/d
ut/d
IIL /c
llt /c
lll /c
llt /c
IU/c
lll/c
lll/c
lll/c
Ill /c
IIL /c
lll/c
lll/c
lll/c
lll /c
rn/b
L\/b
III/b
III/b
tLL/b
rrrlb
IIIlb
rtr/b
III/b
III/b
III/b
ur/b
ur/b
ril/b
Lil/b
ur/b
rrrlb

KEPSEK

WAKAS EK
GT

GT

GT
GT
GT
GT
Lil
WAKASE
GT
WAKASE
GT

GT
WAKASE
GT
GT
GT
GT
GT
GT
GT
GT
GT

GT
GT
G'I'

GT
GT

Fisika
PPKN
Matematika
PENJASKES
Matematika
Ekonomi
Ekonomi/Akutansi
BASASIN
Biologi
BASASIN/ Sej.Budaya
Ekonomi
Matematika
Matematika
PENJASKES
BP /BK
Matematika
PPKN
RP/BK
BPlBK/Sosiologi
BASASIN/Sastra
BASASIN/ Bhs. Prancis
Sejarah umum
Sosiologi
Akutansi

Agama Kristen

Tata negara
Ekonomi
Biologi
Fisika
Biologi
Kimia
Matematika
Agama I slam
Aganra Islam
SDNASENDU

lur I cor

2, 6.
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38
39
40
4t
42

44

46
47
48
49
50

52
53

54

56
J/
58
59
60
6i
62
63
64
65
66

III/b
III/b
rn/b
Ill/a
lll /a
lll/a
Ut/a
lll/a
lll /a
lll/a
lll/a
lll/a
lll/a
llt/a
lll/a

llt/a
llt/a
lll /a
Llt/a
llL/a
lll/a
tll/a
tltla
lll/a
lll/a
lll/a
lllla
u/d
I I/cl

GT

GT

GT

GT

GT

Lil
Lil
GT

Lil
GT
GT
GT
GT

GT
GT
Lil

GT

Ekonomi
Tata negara
Geografi
Biologi
Fisika
Akutansi/ PSPB

Kimia
BP/BK
Bahasa lnggris
Kimia/ PSPB
BASASIN
Pendidikan Seni
Fisika/Geografi
Bahasa Inggris

Fisika
Agama Kristen
Agama Kristen
Kimia
Biologi
Bahasa lnggris
Fisika/ Matematika
Biologi/ Pend. Ketram
Biologi/ Pend. Ketram
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Sumber data : Dokurnen

b. Keadarn Karyawan

Karyawan pada SMUN 2 Palangkaraya yang bertugas

sebagai tenaga administrasi dan perpustalaan pada tahun

1.

I

I

Dra.Apriliana Ester I P
Dra Ara I P
Semi Jepine I P

Lewes, S,Pd I I
Hotmaicla Samosir I P
Dra. Nor Airr i P

Dra, Norhidayah I P
Dra, Herlna Riawani I P
Dra. Heddi B.Silalahi I n
Susarn S, B,q I P
Rusiati I P
Kada{ono I L
Betsihai I L
Muliana I p
Riak I r.
Magdalena IYiniariani,S.Pd ln
Mardiyanta, S. Pd I P
Tatik Asih Setyawan I e
Etty Zuraidah I P
Drs. Hasan I P
Dra Mujiati I r,
Drs. Mateus M, P. I P

Agus Marzuki I L
Welfried,BA lL
Oyohana,S.Pd lP
Suriani,S. Pd I e
Andi Syamsul Bahri,SPd I L
Riady, S.Pd I u
Marsi Raya I L

I



60

pelajarar 1997 I I9g8 berjumlah 12 orang. periaciaanya clapat

dilihat pada tabel sebagai l>er.ikut ;

TABEL 6

KEADAAII KARYAWAI{ SMUI{ 2 PALAITGKARAYA

TAHUN PELAJARAN 1997 II-ggA

NAMA

Martono Il, Geger, SE

Erien Diana

Liany Uhing

Yusian

Suriianttie

Bungas Tue Abel

Berniaty

Kalanis

Rusliani

Esan Numa Sukay

c. Keadaal Siswa SMLtN 2 palangkaraya

Pada tahun t99Z I )9gA siswa SMUN 2 palangkaraya

berjumlah 696 orarg, ynrrg terdiri d,ai 2g4 siswa darl 403 siswi

yang terseba-r pada 21 kelas paralel. Unfuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ;

NO JABATAN

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Kepala Tata usaha

Staf TU

StafTU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU

Staf TU



6l

TABEL 7

JUMLAH SIAWA AMUI{ 2 PALANGKAR'.YA
BER.DASARXAN KELAS DAN JURUSAN

KELAENO

1

P

1

)
3
4
5
6

16
15
It]
l6
24
t7

20
23
l9
2l
15
20

II - 1

il-2
II-3
fi-4
II-5
il-6
il -7
II .8

9
13

13
20
lo
l6
l6

3l
23
19
l4
19
29
,,)
23

JUMLAH

36
38
37
37
39
37

) 40
26
24
27
39
39
38
39

3 Irr - IPA/ r
ilt - tPAl2
ril - rPA/3
rrr - rPS/ I
Ilr - tPS/2
rrr - rPS/3
III - BHS

9
19
1l
16
13
10
7

26
l6
t7
ll
14
l6
t7

403

35
35
2A
27
27
26
22

JUMLAH '293 696

Sumber data : TU SMUN 2 pa-la:rgkaraya

C. Keadaan Eekolah Meuegah UmuE ltlegerl g ( BMUN g 
)

7. SeJarah Slngkat Betdtrtnga SIITUN g patlrngkarqa

SMUN l) Palaurgkaraya pllda mulzurya adalah Sekolah

Ment:lrgz,rJr Pcttama I)crntrinrrgtrnarr 53 SMIrI) 53) palalgkataya

I

I

L

II

I
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yang didirikan pada tanggal 1 Januari 1975 berdasarkaa Surat

kcputusal Mcnteri pcnclirtikan clan kebudayaan RI Nomor

0277 lol1975 targgal 27 nopember 1975. Namun mulai aktif

digunakan untuk kegiatan proses bel{a-r mengajar pada tanggal

1 Januari 1976 setelah turunnya Surat keputusa-o dari kepala

Kantor Wilayah Departemen Pendidikan darr Kebudayaan

Nomor; A.6O8/Kep/1975 tanggal 22 Desember 1975. Ttrjuan

didirikannya Sekolalr tersebut adalah untuk mencetus para

siswa ?rgar rncnjarli tr:r'errnl>il yang siap pakai.

Pada tahun pel:r jalan I 98O/ 198 f tepatrya 4 tahun

kemudian, dalam kegiata-u proses belajar mengajar urulai

membcrlalukan kudkulurn SMA tahun 1975, ini disebabkan ;

a. Langkanya gunr-guru yang ahli membidangi beberapa

mata pelajaran tertentu, clisa*ping itu tidak tersedianya

prasarana untuk kelancamn praktik.

b. Adanya keputusan dari Kakanwil Depdikbud Propinsi

Kalimantan Tengah melalui surat Nomor ;

36311.25.4I11F.80 tanggal 22 Jarruai 1980, bahwa

kurikulum yang berlaku pada SMPP 53 adalah

kurikulum SMA tahun 1975.

Setelah 3 tahun be{alan, tur-un surat keputusan dari

Kakanrvil Depdikbu Plcrpinsi ka'lirnaltan tengah tertanggal 14
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marct l98O Nomor l978ll.25.4a/ld/ 1980, bahwa status nama

SMPP 53 diubah menjadi SMPP I Palangkaraya yarg berstatus

negeri clal sederajat dengan sekolah lanjutan tingkat atas

lainnya.

Kemudian pada talun 1985 trlrun lagi surat keputusar

Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI Nomor ; O353/O/1985

targgal 9 Agustus 1985 bahwa SMPP diseluruh wilavah

Nusalrtara clilebur nenjadi te r:nasuk SMPP 1

Palangkaraya, kancna lebih dahulu telah berdiri dua aitu

S dan Palangkaraya, maka SMPP 1 dilebur menjadi

S Pa-Ialgkaraya.

Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah

pada SMUN 3 Palangkaraya, seja-k masih berstatus SMPP

sernpai berubah menjadi SMIJN 3 sekarang ini adalah ;

1) Drs. WD. Djunas

2) Drs. Yunatha Tally

3) Yusten Silarn

4) Drs. Yuliance Pender Eong

5) Drs. Silvanus Kunom

2. Loka.sl slltu.lYg Palangkarqa

SMUN 3 Palangkaraya terletak di jafan G. Obos yang berada

di atas tanah seluas 6.OO0 m2, dengan perbatasan ;

@
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a. Sebelah Ba-rat ber-batasan clengan perumahar pegawai

b, Sebelah Timur berbatasal dengan rrmah penduduk

\ :,i ^i.-- . :-i:--.. :'t' :'':'.-i ::is-'-

d. sebelah Selatan berbatasarr deugan ta:rah kosong milik

pendud uk.

3. Ecadrra n Gurtt, karyottton dan Slsioa SrlrUrY 3 Palongkarqa

a. Kead aan Gurr

Jumlah guru v€rng mengajar di SMUN 3 Palangkaraya

pada ?- run pelajararr 1997 I 1998 sebalyak 58 orang atau

lebih jelasnya clapat cl i.lihat pada tabel berikut ;

TABEL 8

NAMA GURU DAN MATA PEI"A"'ARAN YAI{G DIAJARI{AI|

NAMA MATA PELA"'ARAN YANG
DIA'ARKAIf

2

Drs Dare Elbaar
Dra. Ellis Dcse
Dra Sari Ambar-
Wilman
Dra. Sadjaroh Acly
Suweudi, BA
Drs. Sayoli
Iriani, BA
Drs. M. Santoso
Drs. Masrifani

Pendidikan Seni
Tata negara
Pend. Ketramp/ Sosio. Antro
Matematika
Biologi
Bahasa Indonesia
Ekonomi
Bahsa Inggris
Matematika
Pend. Agarna lslsrn

3

NO

1

2
3
4
5
6
7
8
9
10

I

I
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t1
r2
13
14
15
16
77
18
19
20
2t
22
'2s
24
25
26
27
2a
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
5l
52

R. Timas, BA
Sri Rahayu, B.sc
M. arsyad panc
Raya, BA
Sri Supartini, BA
Dahlia
Surya Winata
Jagu ltun
Gaad
Drs. Sid ik Amil
Timor
Dennie Naon
Nurhasiah
Wardalely
Liliurn
Drs. Supoarlo
Ratna Sali
Dra. Le mm.y l)jutrri
Alu,ani
Noorsusiati
trlsinari Timbalg
Loryryance
Raline Tatit:
Periansyah
enie
Salingket
Aldiarto
Ati
Ipu T.N, BA
Ardinati, BA
Dra. Nurhaya
Drs. Ridwau
Hindura
Dra, Alexandra TH
Bambang U, BCI<N
Wardalely
Dra. Feria I leryalti
Dra Yukesih
Sholekin

Risna Sitongkir
I nggaa K.l, BA

Bahsa Inggris
Geograli
Bahasa Inggris
Agams Kristen
Akutansi
PPKN
Bahasa Inggris
Geografi
Sej. Nasional Indonesia
Agsrng lglem
PPKN
PSPB
Pendidikan Seni
Sejarah Budaya
Ekonomi
Matematika
Sastra Indone sia
PSPB
PPKN
Pendidikan Seni
Matema+ika
Bahsa Asing
Matematika
Kimia
Pend. ketramp/ Akr.rtansi
Fisika
Biologi
l{imia
Penjaskes
Agama Kristen
Fisika
Aganr s 15lam
Agama Hindu
Ekonomi/ Bahasa Asing
Bahasa Jerman
Ifimia
Sej. Nasional Indonesia
Bahasa Indonseia
Fisika
Biologi
Penjaskes

I 2

Dra. A usit r Geo I

3.

I
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Ltiologi
Kimia
mateamtika
Bahasa jer:lal
PSPB / Ekonomi
PSPB / Ekonomi

oo

53
54
55
56
J/

58

Dra. Rohali
Pustiati
Vida Indriani
Drs. Hasa-n
Dra. Titik Agustin
Drs. Edral Gandi

Sumber data : Dokumen

b. I(eadaan Karyawan SMUN 3 Palangkamya

Iiaryawan parla SMLJ 3 Palangkaraya yang bertugas

sebagai tenaga administrasi tahun pelajaran 1997 ll99a

berjumlah 10 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ;

TABEL 9

KEN)AAI| KARYAWAN AMUTI 3 PALAI{GKARAYA

TAHUN PELA"TaRN 1997 ll99e

NO

Kepala Tata Usaha
Staf TU
Stef TU
Staf TU
Staf TU
Staf TU
Staf TU
Staf TU
Staf TU
Staf TU

1

2
J
4
5
6
7
8
9
10

JABATANNAMA

Tindu} Komalasari
Yetty sanja
Djer:rih A. Hanur
Olly Lydia T
Trianti, BA
karles, Str
Madtotok
Sugandie, SE
Hisar Sidabutar
Hariyanto

Sumber data : Dokurnen

I

I

II
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e. Keadaan Siswa SMUN 3 Palaagkaraya

Pada tahun pelajalar 1997 ll99A siswa SMUN 3

Palangkaraya be{umlah 7 20 orang, terdiri dari 36 I orang

siswa dal 359 siswi yang tersebur 2O kelas paralel. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 10

JUMLAH AISWA AMUN 3 PALAIIGKARAYA
BERDAEARKAil KELAS DAN JURUAAN

.)o

22
18
7

23
8
6

3 ril - rPA/ 1

ilt - tPA,l2
rrr - rPA/s
rrr - rPA/4
Ilr - rr5/ 1

ril - rr,S/2
III - BHS

., I.JMLAH '293 403

NO KELAS L P JUMLAH

1 I-1
t-2
I-3
l-4
I-5
I-6
l -7

t4
22
18
24
2t
a1

23

,2 II-1
l-2
II .3
II-4
II-5
il-6

25
15
20
16
18
19
l5

19
30
28
27
11
16

40
38
35
35
34

13
t2
19
27
16
30
6

35
35
37
34
39
38
t2

696
Sumtrer data : TU SMUN 3 Palangkaraya

18
10
10
t4
24
18

I

39
37
38
40
39
40
2a

I

I

I
I

I

I

I
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D. Keadaan Bekolah Menengah Umum Muhammadlyah

Palangkaraya

1, Sejarah Bcrdirinya SMU Muhammadiyah Palangkaraya

SMU Muhammadiyah Palangkaraya berdiri pada tahun

1978, memperoleh status diakui tahun 1984 dan memperoleh

status disamakan sejak tahun 1989. SMU Muhammadiyah

Palangkaraya berada di bawah naungar Mqjlis Pendidikan

Dasar dan Menengah Muhammadiyah Palangkaraya.

Kemudian yang pernah menjadi Kepala Sekolah sejak

berdirinya tahun 1978 hingga sekarang ada tujuh orang yaitu ;

a, Drs. Rinco Nurkim

b. Drs. A.A. Ghaniy

c, Ir, Syahril Samad

d. Drs. H. Bahmdin, AM

e, Sutati, BA

f. Drs. Muchtar

g. Drs. Marwan Sjukur

2, I.r-tak Bangunan SMU Muhammadiyah Palangkaraya

SMU Muhammadiyah Palangkaraya beralamat di jatan

RTA Milono, Km 1 dengan batasan-batasan sebagai berikut;

a. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan RTA Milono

b. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan Anggrek 1
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c. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah penduduk

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan Kristopel Mihing.

3. Keadaan Guru, Karyawal dal Siswa SMU Muhammadiyah

Palangkaraya.

a. Keadaan Guru

J umlah guru yang mengajal di SMU Muhammadiyah

Palangkaraya pada ta-hun pelajaran 1997 11998 sebanyak 42

oraag. Lebih jelasnya dapat dilihat pada ta.bel berikut ;

TABEL 11

DAF"IAR GURU DAN MATA PELAJARAIT YANG DIA^'ARI(AIT
DI SMU MUHAMMADIYAH PALANGXARAYA

NAMA MATA PELAJARAN

Drs. Maswal Sjukur
Drs. G.A,Arbani S.
Hj. Illiwaty
Halidin
Dra. St. Arofah
Dra. Srimulyawindu A
Dra. Ubaon l,ubis
Yusri wati
Purnahaidawati
Drs. Husni
Drs. G. Setiawan
Drs. M. Ramli
Drs, Suroso
Drs. Samsullah
Drs. Rois Mahfucl
I)ra. Riyani

Ekonomi
Kemuhammadiyahan/ Antro
Sosiologi
Antropologi
Bahsa Inggeris
Sejarah
A1-lslan/ Ket.baca Qur'an

Fisika
Geografi
Sejarah
Ekonomi/ akutansi
PPKN
Tata Negara
Bahasa lnggeris
Sosiologi

1 3

I
2
3
4
5
6
7
8
9
to
11
t2
13
14
15
16

Nol
I

,2
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I

17
1u
19
'20
21
c,)
23
24

26
27
2a
29
30
all
32
oa

34

36

38
39
40
47
42

'2 3

[)r-s. I?iclrrarrsl,ah
Dt'a. li'athur-r': rhrrr:.rn
Drs. A. Wahyu C
Sulaimrur I Arlaru
Yulia Laniang
Sriwinarsih, S. P<l
Subari
Drs. Sugianto
Drs. Hattrclzrni
Drs. Abdul llal<i-r'
R.Jumadials.yah,Sag
Drc. Orhal
Drs. Bukhzu'i
Drs. Mul-yadi
M. Syairi AB
Alinapsiah
Dra. Salila
Drs. Sutiorio
Dra. Muassarolr
Ahruad Falichiu,S.Id
Tnkino, S.['d
Strmartli, S.l,rl
Mahmudin
Binti Rah nrarva ti, S. Pd
Drs. Fazakir Noor
Mila

Al-l sl:urr/ I lhs. Ar':tlr
l 'l)li N / Sosiologi
Kimia
Malcnurtikz..r
Biologi
Fisika
Kese nieur
Mateuratika
Biologi
Akutalsi
Bahasa Arab
Matematika
Maternatika/ Ekonouri
Biologi
I{emuhammadiyahan
Matematika
Ekonomi
Bahasa I ndonesia
Biologi/ Kimia
Matcnratika
Penjaskes
Ilahasa Indonesia
Penjaskes
Fisika
llahasa lnggeris
Bahasa Indonesia

Sumber data : Dokumen

b. Keadaan Karyarvan

Kar1,2q'.r, pada SMU Mu_hanrmadiyah Palangkaraya

yang bertugas pacla tahun pelajar at 1997 11998 berjumlah 9

oralg. Perinciannya clapat dilihat pada tabel berikut ;
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TABEL 12

KEADAAN KARYAWAN BMU MUHAIVIMADIYAH
PALANGI(ARAYA TA}IUT{ PELAJARAIY 1997 II99A

Sumber clata ; Dokuuren

c. I(earlaan Siswa

Pada tahun pelajaral 1997 I l99A siswa SMU

Muha m mad iyah Palangkaraya trerjumlah 424 orang, terdiri

dari 2O4 siswa dan 22o siswi, yang tersebar pada 12 kelas

paralel. unnrk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel trerikut ;

NO I{AMA

Drs. M. Ramli
Mahmudin
[l.Jumacl ieursyah, S. Ag
Siti Aisyah
ALinafsiah, S.Pd
Masrrkirr
Drs. G,A.Arbani
Astrudi
lriansyah

JABATAN

1

2
t]
4
5
6
7
8
9

Kepala TU
Staf TU
Staf TU
Staf TU
Staf TU
Staf TU
Koordinator BP
Laboratorium
Penjaga Se kolah
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TABEL 13

JUMLAH SISWA SMU MUHA]VIMADIYAH PALANGXARAYA
BERDAAARI(AN KELAS DAIT JURUAAN

Sumber data : Dokurnen

NO

1

KELAA

'2

L P JUMLAH

l) 4 .)

1 l- 1

t-2
I-3
l-4

18
t2
13
.).)

t7
16
19
18

35
2A
32
40

,2 II-A1
II-42
II .A3
il-A4

o9
20
2l
13

31
33
J.)

34

3 III - A1 IPA
III - A2 IPA
III . A3 IPS
III - A4 IPS

t2
10
32
34

l4
27
27
20

26

. ).1

54

JUMLAIJ 204 220 424

oo
13
t2
2t

I
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PENGARUH SIATEM EVALUAAI GURU PAMONG DALAM
PELAKBANAAN PPL II TERHADAP AXTIVITAS

MENGAJAR MAHAAISWA

A. Slstem Evaluasl

Pacla bab terdahulu telah dikemukakan bahwa pengertia-n

sistem evaluasi adalah suatu cara yang salilg terkait dengan

menggunakan i:rstrumen tertentu dan hasilnya dibandingkan

dengan tolok ukur memperoleh suatu kesimpulan.

Untuk rnengetahui sistem evaluasi guru pamong di SMU se

kodya Palangkaraya, dapat dilihat pada ;

1. Persiapan mengajar ma-hasiswa yang dimulai sej ak ma-hasiswa

milta materi/ bahal, saat konsultasi pembuatal PSP.

(lntuk mengetahni sistern evaluasi guru pamong di SMU

se-kodya Palarigkaraya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini ;

TABEL 14

MEMBERIKAN TEGURAN KEPADA MAFIAAISWA YANG
TERLAMBAT MINTA BAHAN PELAJARAN YANG AI(AN

DIAJARKAN

NO KATAGORE F P
1

2

3

5

5

50

50

.JUMLAH 10 100

1

Gurrr Pe.nolg selalu menegur,
Gurr pamong kadalg-kadang
menegur
Guru partrong tidak pernah
menegur



Bcrtlasarkan tatrel cli atas, terlihat baltva pada SMU se-

kodva Palangkalaya teldapat 5 orang (5O %d guru pamong yarg

selalu mcncgur mahilsiswa yamg tcrlambat minta mate ri/ bahan

pelajalan yalg akan diajarkar. Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara bahwa suatu keharusar bagi seorang pembimbing

untuk menegur kepacla orang yang menjadi bimbingannya,

karcna kalau seorang pembimbing tidak menegur kepada yang

dibimbilgnya itu l>isa dikatakan bukan seorang pembimbing,

padahal dia (seorarg pembimbing) ta-hu bahawa om.ng yang

dibfunbingnya itu melakukan suatu kekeliruan atau

keteledoran dal" "' menjalankan aktivitasnya, sedangkal guru

parnong yang hanya kadang-kadalg menegur mahasiswa yang

terlambat minta materi/ bahan pelaj aran yang akan

diajarkannya ada 5 orang (5O %d, hal ini sesuai dengan hasil

wawancara bahwa bagi guru pamong tidak ada kerrrgian

sedikitpun kalau mahasiswa yang bersangkutan terlambat

minta bahaa yang akan diajarkan, sebab mahasiswa bisa

menentukal mana perbuatar yang tepat dar mala perbuatan

yang kurang tepat, sebab sekali diberikan tegurar itu sudah

cukup bagi o mg yarg berpendidikan tinggi. Pada tabel di atas

tidal< terdapat guru pamong yang tidak pernah sarna sekali

'.t
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memberikan teguran kepada mahasiswa yang terlambat rninta

bahan yang akan diajarkan.

Adapun untuk melihat apakah guru pamong

memberikan tegumn kepada mahasiswa yang terlambat

konsultasi dalam membuat PSP di SMU se-kodya

Pa-langkaraya, clapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 15

MEMBERIKAN TEGURAN KEPADA MAHASISWA YANG
TERLAMBAT I{ONSULTASI MEMBUAT PSP

NO KATAGORE

Berdasarksn tabel di atas dapat dilihsl 6u1r*a guru

pamong yang selalu menegur ma_hasiswa yang terlambat

konslutasi membuat PSP ada 6 orang (60 V"), hal ini sesuai

dengan hasil wanvalcara, bahwa suatu keharusan bagi guru

prrmong untuk menegur mahasiswa yairg terlarnbat konsultasi

F P

1

2

3

Gurl pamong selalu menegur.

Guru parnong kadang-katialrg
menegur

Gurr parnong tidak pemah
menegur

6

4

60

40

100JI.JMLAH 10
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membuat PSP, karena kalau mahasiswa yang bersaagkutan

cepat berkonsultasi, maka rvaktu untuk mendalami materi

yang akan diaia:'kan akan lebih banyak sehingga materi betul-

betul dikuasai, pada waktu mengajar atau praltik akan

terkesan berwibawa, clan nilainya pung mungkin akan lebih

baik. Se<langkarr gunr l)il rn()lt g

maltasisrva yanrg tcrlambat si membuat PSP acla 4

orang (4O V"\, hal ini sesuai de [ga]l hasil rvawancara, bahwa

mahasiswa yan.g tcrlambat konsultasi itu tidak perlu ditegur

setiap ka1i, sebab sebagai seorang urahasiswa tentu sudah bisa

memb<:dakal mala perltuatan yang akal merugikal dirinya

dan mana perbuatan yang akar menguntuugkan bagi dirinya

jika menguasasi baha-n yang al<al diajarkannya, karena walrtu

untuk merrdalami materi terlalu sedikit dan hal ini akan

meurpcng4ruhi mahasiswa waltu praf<tik dan juga mungkin

tdlain"'l nrrn hisa rnndah, Ragi guru pamong cepat atau lambat

mahasiswa untuk konsultasi tidal ada untung dan ruginya.

Sedangkan guru pemong yang tidak pernab. meneglr

mahasiswa yang terlarnbat untuk konsulasi membuat PSP

tidak ada ( G/o), hal ini sesuai dengan hasil wawancara bahwa

tidak mungkin seorang pembimbing itu tidak pernah sama

sekali menegur kepada mahasiswa yang dibimbingnya, kalau

nslu

kadang-kadang menegur
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mahasiswa tercebut ciianggap telah melakukal kekeliruan

dalam ruemtruat PSP.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana cara guru

pA rong dalam memberikan bimbingan dalarn membuat PSP

dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 16

CARA GURU PAMOIYG MEMBERTXAN BIMBIITGAN DAIAM
MEMBUAT PAP

KATAGORE

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa guru

pernong yang selalu memberikal bimbingan dalam membuat

PSP ada 6 orang (60 V"'), hal ini sesuai dengan hasil wawalcara,

karena guru parnong diberikan wewenang untuk membimbing

mahasiswa dala-m membuat PSP, maka guru painong

NO F

1

2

3

Guru parnong selalu memberikan
bimbingan dalam membuat PSP

Guru parnong kadang-kadang
memberikan bimbilgal dalam
membuat PSP

Guru pamong tidak
memberikal bimbingan
membuat PSP

per:na-h
dalam

6

4

60

40

JUMLAH 10 100

P



memberikan bimbiagan secara maksimal yang meliputi cara

membuat TPK, cara rnernbuat kegiatal belajar mengajar, cara

rl:ertrbuat soal dan lai:r-lain. Setrua itu selalu dibefikan arahan

atatt binbingzur kelxlda urahasisrva pndrl se tiap kali konsultasi

dalam mernbuat PSP, karena tidak mungkin PSP yang dibuat

oleh mahasiswa itu sempurna oleh karena itu perlu dibimbing

dalam se'iap kali akan mengajar atau setiap kali konsultasi.

Sebab PSP yang dimbing semaksirnal pun tidak mustahil masih

ada kelemahannya oleh sebab itu setiap kali mahasiswa

konsultasi selalu diberikan arahan atau bimbingan ya-ng

maksimal. Sedangkan guru parnong yang kadang-kadang

memberikan bimbingan da-lem membuat PSP ada 4 orang

p@/o),ltal ini sesuai dengan hasil wawancara kalau mahasiswa

waktu pertama kali konslutasi sudah dibnerikan ara,hal atau

bimbingan yang maksimal, maka untuk yang kedua kali

mahasiswa bisa mengembangkan sendid. Sebagai guru

pembimbing atau guru p2rnong dalam memberikan bimbingal

terhadap mahasiswa praktik bisa disetang seling agar

mahasisrva tcsebut bisa mengembalgkan kemarnpuannya.

Adapun guru parlrong yang tidak perna.h memberikan

bimbingan tidak ada (O %o), hal ini sesuai dengan hasil

wawanca.ra bahwa tidak mulgiin seorzrng pembimbing itu tidak
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pernah sama sekali memberikan biumbingan kepada

mahasiswa pralctikan dalam membuat PSP, walaupun

bimbingan itu dilaksanakan tidak setiap kali mereka

konsultasi.

Selanjutnya untuk mengetahui cara guru parnoog

memberikan t€.nda tangan I paraf dapat dilihat pada tabel

berikut ;

TABEL 17

CARA MEMBERIXAN TANDA TANGAIT / PARAI.

NO KATAGORE F P

I

2

3

Guru pamong membaca PSP
secara keseluruhal baru
uremberikal talda talgan/ puruf

Gurr pamrong halya membaca
sebagian PSP dan baru
memberikan tarda tangal/ paraf

Gurr pamong tidak membaca
PSP langsung memberikan tanda
tangan/ paraf

7

3

70

30

JUMLAH 10 100

Tabel di atas menggambarkan bahwa guru pamong yang

membaca PSP yang dibuat oleh matrasiswa secara keseluurhan

banr memberikan tanda tangarl/ paraf ada 7 orang (7O yo), h.al
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ini sesuai dengan hasil rvawancara, bahwa setiap kafi

mehasiswa minta tanda tangal/ palaf kepada guru pernong,

maka gurrr parnong membaca dulu secara keselumhal PSP

yang dibuat oleh mahasiswa tersebut dan membandingkannya

dengan konsep yang dibuat di buku sebelu.m diketik di atas

kertas kwarto, karena diperkirakan atau diduga kalau-kalau

konsep yang ada dibuku tidak sesuai dengan yang diketik di

atas kertas kwarto tersebut. Seda-ngkan guru p€rmong yang

hanya rnembaca sebagial PSP yang dibuat oleh mahasiswa

praktikan ada 3 oralg (3O 9/o), hal ini sesuai dengan hasil

wawancara karena bagi guru pamong membaca PSP secara

keselumhan tidak terlalu penting pada saat memberikan tanda

tangan/ parat karena pada waktu memberikan penilaiaa

persiapal mengajar yaitu dengan cara membaca PSP yang

dibuat oleh mahasiswa itu akan dibaca secara keseluruhan.

Karena itu diwaktu mahasiswa minta tanda tangan/ paraf

cukup dibaca sebagian saja. Adapun guru parnong yang tidak

membaca PSP yang dibuat oleh mahasiswa dare langsung

memberikan tanda tangan tidak ada (0 9/o), hal ini sesuai

dengal hasil wawancara bahwa untuk menjaga wibawa sebagai

seorang pembimbing, maka PSP yang dibuat ma.hasiswa dibaca

dulu walaupun hanya sebagian saja agar terkesan tidak
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meremehkan ma-Lasiswa yarg bersargkutan agar malasiswa

tidak asal-asalan dalam membuat atau mengetik PSP yang

akan d iaj arkannya tersebut.

$slanjutnya untuk mengetahui cara guru parnong

membaca PSP yang dibuat oleh ma.hasiswa, apakah guru

pamong me mbandingkannya dengan GBPP yang berkenaan

dengan mata pelajaran yang akan diajarkan dapat dilihal ps6g

tabel di bawah ini ;

TABEL 18

CARA MEMBUAT PSP

JUMLAH

NO KATAGORE F P

1

,2

a

Guru pa:nong membaca PSP dan
membandingkannya dengan
GBPP yalg berkenaal dengan
mata pelajararl yarg akal
diajarkan

Guru Pattt611g hanYa membaca
sebagian PSP dan membanding
kannya dengal GBPP

Guru p2rnong tidak membaca
PSP maupun GBPP

8

2

80

20

10 100



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru pamong yang

selalu memtraca PSP dan memtraldingkannya dengan GBPP

yang berkenaal dengan mata pel{ a-ran yang akan diajarkan

ada 8 oralg (8O "/"1, hal ini sesuai dengan hasil wawancara,

bahrva dalam me mberikan penilaian seorang guru harus

membaca PSP yang dibuat oleh ma-hasiswa dan

membr.dingkannya dengan GBPP yang berkenaan dengal

mata pelajaran yang akan diajarkan, hal ini dilakukan agar

tidak te{adi kesala}ran dala-m penilaian, dan materi yang akan

diajarkan oleh mahasiswa tidak akan lepas dari tujuan yang

ingin dicapai oleh GBPP tersebut. Sedangkan gun-r pa.nong

yang kadang-kadang membaca PSP clal kadang-kadang

membra,ndingkannya dengan GBPP ya-ug berkenaan denga:e

ruata pelajaran yang akan diajarkan ada 2 orang (2O y"\, hal ini

sesuai dengan hasil wawancara, ba-hwa guru pamong

beranggapan mahasiswa tidak mungkin mengambil materi

pelajaran yalg akan diajarkan itu tidak sesuai dengan GBPP,

jadi gum parnong cukup membaca PSP saja tidak perlu

membandingkannya dengan GBPP lagi dan kalaupun harus

membaca PSP atau GBPP tidak perlu dilakukan setiap kali

cukup dua atau tiga kali saja, Kemudian guru pamong yang

tidak pernah membaca PSP maupun GBPP tidak ada ( @/o), ini
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semua sesuai dengan hasil warvancara, bahwa PSP yang dibuat

oleh mahasiswa atau tidak membandingkannya dengan GBPP,

haf ini hanrs dilak ukan walaupun hanya dua atau tiga kali

saja.

Selanjutnya untuk melihat apakah guru pamong

rnenalyakan kepada ruasiswa tcntang kelengkapan konsultasi

seper-li GBPP buku paket, dan lain-lain yang berkenaan dengan

kelengkapan mahasiswa untuk berkonsultasi kepada guru

parnong dapat dilihat pada tabel berikut ini ;

TABEL 19

MENANYAI(AN PERLEITGI{APAN KOIAULTASI
{GBPP / BUKU PAXET)

NO KATAGORE

.Jt,MLAH

Berdasarkan tab el di atas ternyata terdapat 6 orang guru

F P

1

c

3

Guru panorrg sel,alu menanyaka:r
perlengkapan konslutasi
(GBPP/buku paket) kepada
rnahasiswa
Gurrr Pernong kadang-kacla.ng
menanyalal
Guru pamong tidak pernah
menanyakan

6

4

60

40

10

(60 y") yang selalu menanyakan perlengkapan konsultasi

100
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(GBPP/buku paket) kepada mahasiswa, hal ini sesuai dengan

hasil wawancara bahwa setiap kali mahasiswa konsultasi

seperti GBPP atau buku paket, karena apabila semua hal di

atas lengkap akau nrerrnrdahkan bl.rgi glu'u parnong untuk

menyesuaikan konsep yang dibuat oleh mahasiswa di buku

dengal buku paket serta dengan GBPP yang berkenaan dengan

matcri yang akan diajarksn.5gden gkan gurr pamong yang

kadang-kadang menanyakan ada 4 orang (4O y"\, ini sesuai

dengan hasil wawancara, hal ini dilakukan guru parnong

karena guru pamong hampir hafal isi GBPP jadi kalau materi

yang rliajarkan mahasiswa praktikan itu sudah diluar kepala

tidak perlu lagi urenalyakan, karena gulr pamong sudah

cukul; laura dibidangnyar atau sudah lama menggeluti bidang

pendiclikan khususnya pe nd idikeur agama Isla.m, kelaupun

bertartya itrt halya ingin mengetahui sejauh mala persiapen

mahasiswa dalam membawa kelengkapa-n untuk berkonsultasi,

atau kzrrener ragu-ragu serja. I(emudian guru pamong yang tidak

pemal. menalyakan tidak ada ( O %d, ini semua sesuai karena

tidak tnungkin guru parnong tidak pernah menanyakan

kelengkapan konsultasi seperti GBPP dan buku paket.



85

b. Pelaksanaan Mengajal di Kelas

Untuk mengetahui sistem evaluasi guru pamong

terhadap pelaksanaan mengajar di kelas dapat dilihat pada tabel

berikut ;

TABEL 20

T(EHADIRAN GURU PAMONG DALAM PROAES BELA"'AR
MENGAJAR PADA ROLLING U SETIAP KALI PERTEMUAN

KATAGORE

I larlirnya gunl pamong dala:l
proses belajzrr mengajar 4-5 kali

I H aa irnya guru parnong dalarn
proses belajar ruengajar 2-3 kali

Hadirnya guru pamong dalam
proses belajar mengajar 1 kali

F P

,| 4

6

40

60

J U M LA TI 10

Dari tabel di atas dapat dilhat bahwa guru pamong ya-ng

seLalu haclil apada setiap kali pertemua-n dalarn pelaksanaan

PPL II hanya 4 orang (4O "/"), hal ini sesuai dengan hasil

observasi dan wawancara untuk merrilai mahasiswa yang

sedalg melaksanakal praktik mengajar di kelas guru pamong

harus hadir di dalam kelas walaupun hanya sebentar, sebab

Nol

.)

J

l

I

I

100
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untuk memberikan penilnian tersebut tidak bisa dilalukan

dengan hanya dikira-kira saja. Kemudian Suru pamong y6r1*

halya hadir 2-3 kali pada setiap kali pertemuan ada 6 orang

(60 V"\, hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan obsewasi,

guru pamong tidak bisa menghadiri mahasiswa praktikan

disebabkal oleh ada tugas lain yang harus diselesaikan,

misalnya harus menghadiri rapat. Sedangkan guru pamong

yang hadir hanya 1 kali tidak ada (U/o), hal ini karena r:ntuk

menilai mahasiswa praktika:e guru harrs hadir walaupun

hanya sebentar.

Selanjutnya untuk mengetahui lamanya walrtu yang

dipergunakan gum pernong hadir dala.m proses belajar

mengajar pada setiap kali pertemua.n dapat di'lihat pada tabel

di bawah ini ;

TABEL 21
LAMANYA WAKTU YANG DIPERGU}{AXAIT GURU PAMOITG

HADIR DALAM PROSES BELA.'AR MENGA"'AR
AETIAP KALI PERTEMUAN

ilo HATACTORE F' P
1

.>

3

Guru Parnelg hadir sejak awal
pelajaran dimulai 5ampai
berakhirnya pelajaran
Gurr pam.ong hanya setengah
dari proses belajar mengajar
GurL Parnelg tidak Pernah hadir
dalam proses belajar menga jar

70

30

10 100JUMLAH

7

3
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Dari tabel di atas dapat dilihat lpmanya walctu yang

dipergunakan guru p^rnong hadir dalam proses belajar

mengajar setiap kali pertemuan, Gur-u pam6ng yang hadir sejak

awal pelajarar dimulai sampai berakhirnya proses bel,ajar

mengajar hanya ada 7 orang (7O yr), ini sesuai dengan hasil

wawancara dan observasi, guru panong hadir di dalarn proses

belajar mengajar selain untuk menilai mahasiswa praktikan

juga ada kemauan lain yang diperhatikannya yaitu menjaga-

jaga kalau disaat mahasiswa rvaktu menjelaskan Bateri

terdapat kesalahan maka diwakfu lein guru pemong tersebut

bisa melumskannya. Maka oleh sebab itu guru parnong hadir

firll dalarn setiap kali pertemuan mahasiswa praktikan

mengajar di kelas. Sedangkan gum parnong yang hanya hadir

setenga-h dari proses belajar mengajar ada 3 orang (30 %o), hal

ini sesuai dengan hasil wawancara dan observasi, guru pamong

hadir setengah dari proses belajar ruengajar dikarenakan ada

tugas lain yang han-rs diselesaikan. Selanjutnya guru pamong

yaag tidak pernah hadir sama sekali tidak ada (O Vo), karena

tidak mungki:r gurl pamong bisa memberikan penilaian tanpa

menghadiri mahasiswa yang sedarg berpraktik.
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Selanjutnya untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan

guru pamong waktu berada di dalam kelas tiap kali pertemuan

dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 22

KEGIATAN YANG DILAI(UKAN GURU PAMONG WAI(TU
BERADA DI DALAM KELA"S SETIAP KALI PERTEMUAI{

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru

parnong yang selalu memperhatikan mahasiswa praktikan

dengan seksama ada 6 orang (60 V"), hal ini sesuai dengan

hasil wawancara dan observasi, disaat ma-hasiswa sedang

mengaj ar guru pamong tidak mengerjakan tugas lain 5slain

memperhatikan mahasiswa praktikan dan sambil

KATAGORE F P

1

2

3

Guru pamong memperhatika-n
dengan seksama terhadap
mahasiswa praktikaa

Guru parTlong kadang-kadang
memperhatikan terhadap
mahasiswa praktikan

GurL Par1long tidak Pernah
memperhatikan terhadap
mahasiswa praktikan

4

60

40

JUMLAH 10 100

Nol

6



89

mengadalan penialain di atas blanko yang sudah disediakan

oleh panitia praktik. Sedangkan guru pamong yang kadang-

kadang memperhatikan mahasiswa pl:alrtikan ada 4 orang

(4G/o), laal ini sesuai dengan hasil wawancara bahwa di saat

mahasiswa sedang berpraktik guru p€rmong pengerjakan

tugas lain seperti mengoreksi pekerjaan rumah yang

clikerjakal siswa clan ada juga yang menulis surat clan lain_

lain. Sedangkan guru parnong yarg sarna sekali tidak pernah

memperhatikan te rhadaap mahasiswa praktikan tidak ada

(Oolo) ini karena tidak mr:ngkio S...rr pamong hadir di dalarn

kelas tetapi tidak memperhatikan ma-hasiswa praktikan,

sebab walau bagaimanapun guru tersebut pasti ada

memperhatikal mahasiswa yang sedang melaksanakan

praktik tersebut mcski tidak terus menerus.

Selanjutnya untuk mengetahui kelengkapan guru

pamong dalam membawa peralatan (blanko) pen.ihian 561isp

kali pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut ;



TABEL 23

KELENGI{APAII GURU PAMONG DALAM MEMBAWA
PERATATAII (B LATVKOI PEIf rLNAn

AETIAP I{ALI PERTEMUAN

KATAGORE

Dari tabel di atas dapat dilihat guru parno11g yang selalu

membawa peralatan (blanko) penilaian hanya 5 orang (SO %o),

hal ini sesuai dengan hasil wawancara menurut guru pamong

kalau mau mengahadiri mahasiswa praktikan d.ia selalu

membawa blanko penilaian, sebab di dalam balanko tersebut

sudal ternr.uat semua yarrg akan dinilai dan hal ini sangat

membaltu bagi gunr parnong. Sedangkan guru pp'nong yang

kadang-kadang membawa blanko penilaian ada 5 oralg (SO o/o)

haf ini karena guru parnong tersebut hanya mencatat di buku

catatan hal-hal yang berkenaal dengan harus dinilai oleh gr:ru,

NO F P

1

2

3

Guru pa.n61g selalu membawa
perlengkapan fblanko) penilaian

Guru pamong kadang-kadang
membawa perlengkapan
pera'la tanr (b larr ko) penilaian

Guru pamong tidak pernah
membawa kelengkapan peralatan
(blanko) penilaian

5

5

50

50

JI.JMLAH 10 100

90
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dan hal ini dilakukan apabila guru parnong lupa membawa

blanko penilaiqn tersebut. Selanjutnya guru ppmong yang tidak

pernah membawa blarko penilaian tidak ada ( p/o) haf ini

karena apabila guru pamong lupa membawa blanko, maka

dicatat dibuku saja, tetapi hal itu tidak setiap kali terjadi.

Selanjutnya untuk mengetahui sistem evaluasi gurr

parnong dapat dilihat pada tabel berikut ;

TABEL 24

SISTEM EVALUASI GURU PAMONG DI AMU AE-KODYA
PALA![GKARAYA

Keterangan ;

X 1 ; Memberikan teguran kepada mahasiswa yang
terlambat minta materi/ bahan pelajaran yang akan
diajarkan.

o
RES

x
I

x
2

x
3

x
6

x
7

x
8

x
9

x
10

JLH RATA
RATA

I
2
3
4
5
6
7
8
9
i0

3
3
3
3
2
2
2
2
2

3

3
2

3
3
2

3
3
3
2
3
2
r)

3

3
3
3
3
,
2
3
2
3
3

3
3

2
c
3
3
3

3

3
3
2
3
2
2
2

3
3
2
2
2
2
2
3
2
3

3
3
2
3
o
3
3
2
3

o
3

2

3
3
2
c
J

3

2
3
2
2
3
.)

29
30
2a
cc

23
30

,on
3,00
2,ao
2,20
2,50
2,30
2,50
2,50
2,30
3,OO

N 26 27 28 24 27 26 260 26,OO

l-
l-

x
5

I

26



x2

x3

x4
x5
x6

x7

x8

x9

xto
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Memberikaa teguran kepada mahasiswa yang

terl;.r'' bat konsultasi membuat PSP.

Cara guru prmong memberikan bimbingan dalam

membuat PSP.

Cara guru pamong memberikan tanda tangarr lparaf
Cara membaca PSP

Menanyakaa perlengkapan konsultasi (GBpp/ buku
paket.

Kehadiran guru pprnong delam proses bel,ajar

mengajar pada rolling II pada setiap kali pertemuar.
Larnanya waktu yang dipergunakan guru paanong

hadir dalarn proses belajar mengajar se ti F kati
pertemuan.

Kegiatal yang dilakukan gunr pamong walctu
berada di dala:n kelas tiap kali pertemuaa

I(clcngknpar guru parnorlg dalam membawa
peralatan (blzrnko) penilaian setiap kali pertemuan.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa junrleh skor

jawaban responden pada SMU se-kodya palangkaraya, jrrrntatr

yang tertinggi ad alah 3O darr yang terenda-h addah 22,

berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa sistem

evaluasi guru pernong di SMU se-kodya palangkaraya, dapat

dikualihkasikan kepada 2 (dua) katagore masing-masing

memperoleh interval skor sebagai berikut ;
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TABEL 25

INTERVAL AKOR

Berdasarkan tabel tersebut di atas, ternyata sekitar 40 9zo

guru penrong di SMU se-kodya palalgkaraya, sistem

evaluasinya tinggi, 60 9zo sistem evaluasinya seda:rg, hal

semacam ini perlu dipertatrankan kelau bisa lebih

dikembangkan lagi,

Kernudian kalau dari jum.lah skor sistem evaluasi guru

pamong dalprrr pelaksanaan ppl. II di SMU se_kodya

Palangkaraya yaitu ; 26,0O dibagi 10 sampel, maka hasilnya

adalah 2,60, Kemudian dari skor 2,6O ini jika dilihat dari

katagore di atas dapat dikatagorekan sedang, Jadi sistem

evaluasi gum parnong de'tarn pelaksanaart ppl II di SMU se-

kodya Palangkaraya adalah dikatagorekan sedang.

NO KATACIORE F P

1

2

3

Tinggi 2,61

Sedang 2,2O

3,OO

2,60

2,19

4

6

o

40

60

o

JUMLAH 10 100
l

I

I
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B. Alrttvitas MengaJar Mahasiswa

Pada bab terdahulu telah dikemukakan bahwa aktivitas

mengajar mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasad

palangkaraya yang melaksanakan praktik di ssketah-s6kolah yang

suda-h ditentukan yaitu di SMUN 1, SMUN 2, SMUN 3 darr SMU

Muhammadiyah Palangkaraya pada tahun pelajaran lggT llgga,
Aktivitas mengajar mahasiswa ini adalah aktivitas mengajar

yang dinilai oleh gurr pamong, mulai persiapan mengajar sarnpai

kepada aplikasi persiapan tersebut.

Untuk mengetahui aktivitas mengajar ma.hasiswa tersebut

dapat dilihat pada beberapa tabel di bawah ini ;

TAAEL 26

JANGXA WANTU (HARI) YANG DIPERGUNAXAN MAHAAIAWA
DALAM MIITTTA MATERI/ BAHAN PELA^'ARAIT

YANG AKAN DIAJARKAIT

NO KATAGORE

Minta materi/ bahan pelajaran
5-7 hari sebelum penarnpilan
Minta maleri/ baltan pelajaran
3-4 hari sebelum penarn pilan
Minta materi/ balran pelajaran
kruang dari 3 hari sebelum

ilalnaII]

Jumlah

F P

1

2

3

6

18

3

cc .>,)

66,67

11,11

27 100,oo
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jangka waktu (hari)

yang dipergunalan mahasiswa untuk minta materi/ bahan

pelajaran yang akan diajarkan. Mahasiswa yang mempergunakan

waktu (hari) untuk minta materi 5-7 hari sebelum penampilan ada

6 orang (22,22 yo) hal ini sesuai dengal hasil wawancara, bahwa

kalau cepat minta materi, maka cepat pula untuk konsultasi

pembuatan PSP, ini dilakukan agar pekerjppn tidak terlalu

menumpuk. Sedangkan nahasiswa yarg urempergunakan waktu

untuk minta materi yang akal diajal.ka:e 4-5 hari sebelum

pene'npilan ada 18 orang (66,67 %d, hal ini karena tidak perlu

tergesa-gesa uutuk minta materi yang akan diajarkal. Sedangkan

ma-hasiswa yang minta materi pelajaran kurang dad 3 hari

sebelum penampilan ada 3 orang (1 1,1 1 o/o) ini terjadi kjarena

mahasiswa tersebut kuraag sabar menunggu guru pamong kalau

tidak ada ditempat, misalnya mahasiswa tersebut datang ke

s6lseleh sedangka-n gum pamongnya belum datang di sekolah

tersebut, mal<a mahasiswa tersebut langsung pulang, hal yang

demikian bisa terjadi berr-larlg-ulalg sehingga menyebabkan

terlam626r, mahasiswa yang bersangkutan mendapatkal materi

pelajaran yang akan diajarkan.
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NO KATACIORE F

I

2

3

Konsultasi pembuatan psp 5-6
hari sebelum penarnpilan

Konsultasi pembuatan psp 3-4
hari sebelum per:.arn pi'lnn

Konsultasi pembuatal psp
kurang dari 3 had sebelum
penampilal

19

2

6

7,4t

70,37

c) cc

JumIah 100,oo

Selanjutnya untuk mengetalui jangka waktu (hari) yang

dipergunakan mahasisw,a dalam konsultasi pembuataa pSp dapat

dilihat pada tatrel berikut ;

TABEL 27

JANGKA WAT(TU (HARII YANG DIPERGUNAXAJT MAHABISVIA
DALI\M KONAULTASI PEMBUATA.il PAP

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mahasiswa

yang konsultasi pembuatan PSP 5-7 hari sebelum penampitan

ada 2 orang (7,41 Vd, hal ini sesuai dengan hasil wawancara

bahwa ka-lau cepat konsultasi, maka tinggal; pendalarnan

materi saja lagi yang perlu diperhatikan. Semakin cepat selesai

berkonsultasi maka semakin banyak walrtu yang terlualg

untuk mendelarni materi. Sedangkan mahasiswa yang

P
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konsultasi pembuatan PSP 3-4 hari sebelum penarnpilan sd3

19 orang (7o,37o/o), hal ini menunjukkaa bahwa untuk

pendalaman materi pelajaran yanag akan diajarkan masih

cukup memadai waktu 3-4 har.i itu masih cukup laraa.

Sedangkal matrasiswa yang berkonsultasi pembuatan pSp

kurang dad 3 hari sebelum penampilal ada 6 orang (22,22 Vo),

hal ini dikarenakan bahwa setelah mendapatkan materi dari

glrm panong, dan yang menjadi kendala adalah para

mahasiswa tersebut tidak menemukan buku yang sesuatu

dengan arnteri yang diberikan oleh guru tersebut, oleh sebab

itu rvaktu untuk berkonsultasi menjadi tersita, disebabkan

mencari buku tcrsebrrt.

Selaljutnya untuk mengetehui ketepatan waktu

ma-hasiswa datang ke sekotah untuk mengajar dapat dilihsl

pacli.r ti,rb<:l bcrikut ;
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TABEL 28

KETEPATAIT WAKTU MATIABIStrIA DATAITG KE AEKOLATI
UNTUK MEI{GA"'AR

NO

1

2

3

KATAGORE

Datang lebih awal dari jadwal

Datalg tepat clari jadwal

Datang terlambat dari jadwal

P

24

3

0

88 89

11,11

o

Jumlah 27 100,oo

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

mahasiswa yang data-ng ke sekolah lebih awal dari jadwal yang

ditentukan oleh sekolah ada 24 orang (88,89 V") h"lini sesuai

dengan hasil wawancara, bahwa para mahasiswa datang ke

sekolah lebih awal dari jadwal maksudnya agar mereka bisa

menjalin tali persaudaraan dengal pa-ra guru, dengan para

siswa, dengan para staf sekolah yang bersangkutan.

Sedangkan para mahasiswa datanrg ks 5sk6lah untuk mengajar

tepat pada jadwal yalg telah ditentukan oleh sekolah 3 orang

(ll,ll %d, hal ini terjadi disebabkan lama menunggu taxi,

karena tidak semua mahasiswa mempunyai kendaraan,

F



99

padahal untuk berangkat ke sekolah tersebut suda"h

dipersiapkaa lebih awal, Selanjutnya para mahasiswa yang

datang ke sekolah terlambat dari jadwal tidak ada (Oolo), hal ini

dikarenakan para mahasiswa takut kalau terlarrrbat datang

kesekolah, yang lebih ditakutkan lagi kalau-kelau penarnpiten

hari itu dibatalkan oleh gurr pamong, jadi mahasiswa

berusaha sedapat mungkin untuk datang ke sekolah agar

j*grrr sa'npai tcrla"'bat.

Selanjutnya untuk mengetahui kelengkapan peralatan

(GBPP/buku pal<et) yang dibawa pada tiap kali minta

materi/ bahan pelajaran yang akan dijarkan dapat dilihat pada

tabel berikut ;

TABEL 29

KELENGKAPAIT PERALATAII (GBPP/BUKU PAKETI YANG
DIBAWA PADA TIAP I{ALI MINTA MATERI/BAHAIT

PELA.'ARAN YANG AI(AI| DIAJARNAN

NO KATAGORE F P

1

,

J

$glelu rnspbs,,va GBPP/bul<u
paket
Kadang-kadang membawa
GBPP/buku paket
Tidak pernah membawa
GBPP/buku paket

l8

7

c

66,67

25,92

7,4t

Jumlah 27 100,oo

I

I
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa para

mahasiswa yang selalu membawa GBpp/buku paket waktu

minta materi atau bahan pelajaran yang akan diajarkan ada lg

orang (66,67 o/ol, hal ini sesuai dengal hasil wawancara bahwa

suatu keharusan bagi mahasiswa untuk membawa peralatar

tersebut, dan kalau tidak membawa rasanya kurang pas, dan

yang lebih ditalutkan kalau dimarahi oleh guru pamong, dan

hal yang semacam ini akan menjadikan hubungan dengan guru

kurang baik, dan memberikan kesan yang kurang baik pula.

Sedangkan mahasiswa yalg hanya kadang-kadang membawa

GBPP/buku paket waltu minta materi/ bahan pelajaran yang

akan diajarkan ada 7 orang (25,92 o/ol, hal ini dikarenakan

sudah benrsaha rnencari sendiri GBpp yang berkenaan dengan

materi yang akan diajarkan tidak dapat, maka GBpp tersebut

pinjam sama guru pamong pada saat minta materi tersebut.

Sedangkan mahasiswa yang tidak pernah membawa GBpp/buku

paket waktu minta materi/bahan pelajaran yang akan diqlarkan

ada 2 orang (7,41 o/ol, hal ini menunjukkan bahwa mereka setiap

kali minta materi/bahan pelajaran yang akan diajarkan

GBPP/buku paket pinjam sama guru parnong atau pinjam sama

teman yang kebetulan pada waktu itu juga minta materi.
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Selaljutnya untuk mengetahui kelengkapan peralatan

(GBPP/ buku paket) yalg dibau,a precla tiap kali konsultasi

pembuatan PSP oleh rnattasisq'a praktikal dapat dilihat pada

tabel berikut ;

TABEL 30

KELENGXAPAN PERALATAN (GBPP/BUKU PAI{ET) YANG
DIBAWA PADA TIAP KON8ULTASI PEMBUATAN PAP

KATAGORE

Selalu membawa
pal<et

GBPP/buku t7

Kadang-kaclalg
GBPP/buku paket

Tidak per'nah
GBPP/buku pal<et

u:emhanver 8

)mernbanva

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat ba-hwa mahasiswa

yang selalu membawa kelengkapan peralatan (GBPP/buku

paket) pada tiap kati konsultasi pembuatal PSP ada 17 orang

(62,96 Vo), hal ini scsuai dengal hasil wawancara, bahwa

mcmallg seharusnya pcralatan seperti cli atas tersebut harus

dibawa setiap kali ka-lau mau berkonsultasi dalam pembuatan

PSP. Kemudian yang kadang-kadang membawa kelengkapan

F P

1

,2

62,96

29,63

7,41

Jumlah 27 100

lnolr-T-
I I

I

I

I

I

I
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peralatan (GBPP/ buku pal<et) pada tiap kali konsultasi ada g

omng (29,63 V"), laal ini dikarenakan GBpp/buku paket tersebut

pada waktu itu dipinjam oleh teman, dan kebetulaa pacla saat

itu guru parnong tklak menanyakannya. Kemudian mahasiswa

yang tidak pernah membawa GBpp/buku palet pada waktu

konsultasi pembuatal pSp acla 2 orang (2,41 yo), hal ini

menunjukkan bahwa mereka berspikulasi pada waktu itu kalau

ditanya beralasal ketinggalal dal kalau diberi teguran d.iarn

sa]a.

Selanjutnya untuk mengetahui mahasiswa yang pada saat

praktik membuat/ membawa alat peraga yang sesuai dengan

materi yang akan diajarkan rlapat dilih211 pada tabel berikut ;

TABEL 3I
MEMBUAT/MEMBAWA ALAT PERAGA YANG SEBUAI DENGAN

MATERI YANG AKAI{ DIA"'ARKAN

NO KATACTORE

Selalu
peraga

membuat/membawa alat 20

Kadang-kadang
membawa alat peraga

membuat/

Tidak pernzrh rrrcrrrllrrnt/
rneuberwa alat e

7

Jrrurlah

F P

1

c

3

74,70

25 90

100

a
I
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Da.r'i tabel cli atas dapat cliJihat bahr.va mahasiswa praktikan

yalg selr:rlu urembuat/ merubaN,a alat peraga yang sesuai rlengan

materi 1,s1g akan cliajarkal acla 2O oraag (74,10 o/o), haf ini

sesrrai <lt:ngal lrilsil rvawlrrrcala <larr observasi bahwa [re[rang

alat peraga tersebut sargat urembantu clalam proses belajar,

baik untuk mahasisrva praktikan itu sendiri maupun bagi siswa

manfaat bagi mahasiswa praktikal adalah tidak perlu lagi

menghafal materi pokok karena suaclah ada di tulis di datarn

alat peraga tersebut, ini kalau alat peraganya berupa caption,

clal juga memrrdahkan bagi mahasiswa praktikaa untuk

menjelaskan materi kaleua suclah acla contoh 5,alg konkret.

Manfaat bagi siswa adalah siswa sucla_h lbharn tet-haclap materi

yang sedaug diterangka_n. Seclangkal rnahasiswa yang kad ang_

kadalg rrlembuat/ meurbavva alat peraga yang sesuai dengan

materi yang akan diajarkan ada 7 orang (2S,gO yo), hal ini

dikarenakan mereka membuat atau membawa alat peraga

tersebut apabila diperkirakan tidak hadir, maka tidak membawa

alat peraga. Sedalgkan mahasiswa yarg tidak pe t:rah

membuat/ membawa a_lat peraga tidak acla (@/"), hal ini
menunjukkan bahwa kalau tidak membawa alat peraga otomatis

nilai untuk pengguDa.ur alat peraga kosong, jadi harrs membuat

atau membawa alat p.r.*.,
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Selanj utnya untuk mengeta-hui mahasiswa yang mendalami

atau membaca buku lain yang berkaitan dengan materi yang

akan diajarkan dapat dilihal pada tabel berikut ;

TABEL 32

NO F P

1

,)

3

Selalu
membaca
dengan
diajarkan

mendalanri materi/
buku yang berkaitan
materi yang akaa

Kadang-kadang mendalarni
materi/ mebaca buku yang akan
diajarkan

Tidak pernah mendalami materi/
membaca buku yang berkaitan
dengan materi yang al<al
di4jarkan

14

13

51,85

48,15

Jumlah 100

KATAGORE

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa

mahasiswa yang selalu mendalorni materi/ membaca buku yarlg

berkaitan dengan materi yang akan diajarkan ada 14 oralg

(51,85 %d, hal ini sesuai dengan hasil wawancara, dengan

mendalami materi atau membaca buku yang berkaitan dengaa

MENDALAIVII MATERI YAITG AXAIT DIAJARI{AN/MEMBACA
BUKU YANG BERNAITAI{ DENGAN MATERI YANG AI(AI|

DIA.'ARI(AN

I
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ruatcn \'!lng akan rliajarkttn, disilnt urerrgaj:rr n€ulti tidak akrur

kehabisan balarr y:urg aka-n clisa nr paikeur, da-n jtrga mungkin

akt,ttt tIt<:rttttrli.rlrkirrr rrrrlrrk rrrr:rrjrrwirll 1x:r'tirr ryt ri.rr r lx.rlir siswrr

disaat rnengajar. Se(lallgkan mahasiswa yang hanya kadang-

kadalg mendalomi materi atau membaca buku yang berkaitan

dengal materi yaag akan diajarkan ada 13 orang (48,15 %") hal

ini te{adi kalau materi tersebut tidak terlalu sulit maka tidak

perlu lagi didalarni, tetapi jika materi itu cukup sulit, maka perlu

diperdalam i lagi.

Sedalgkaa mahasiwa yang tidak perna-h mendalanxi materi

atau membaca buku lain yang sesuai dengan materi yang akan

diajarkan tidak ada (0o.zo).

Selanjutnya untuk mengetahui aktivitas mengajar

mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya, dapat diJihat pada

tabel berikut ;

TAAEL 33

NO. RIIS

I

Y1 Y2 IYJ

3 .1

Y4

()

Y6 JT]]\ILAH RATA-RATA

8 9 l0

1

2
3

4

2
3

2
3

2
2
I
)

3

3
)
3

2
3

3

3

)
3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

3

t7
20
t7
20

2,43
2,86
2,43
2,8

AKTIVITAA MENGAJAR MAHAAISWA DI SMU AE-KODYA
PALAITGKARAYA

Y7
I

Y5



I 2 3 '1 -5 o 8. 9 l0

5

6
7

8

9
10

11

12

l3
14

15

16

l7
18

19

20
2l
1')

LJ
24
25
26
27

JUIvILAH

2
2
)
2

I
2

2
2

2
2

1

2

2
2
)
2
2
3

2
I
J

3

3

5'/

)
2

3
I
I
')

)
2
2
2

1

2
2

2
2
2

2
2

I
I
3
2
')

3
3

3

3

3
3

3

2

3

2

-l

J

-l
-t

3

3

3

3

J

-l
3

3

3

78

2
3
')

3

2
3

3

J
3
3

2
1

3

3

2
3

-t

J
3

I
2
3

3

70

5

2
3
)
1

3
3

3

2
3

2
I
3
3

3
.,

J
3

3

3
')

3

2

3
3

2
3
J
3

3

3

3

3

2

2

3
3
)
3

2
)
3
3
)
3

3

5
2

3

3

2
2

3

3

2
2

)
3
2
2
3

3

3

2
3
)
2
)

l8
t7
18

17

13

18

l9
18

l7
l7
l3
l3
l9
t8
16
18

t8
19

t7
15

17
19

18

2,57
2,43
2,57
2,43
1,86
2,57
2,71
2,57
2,43
2,43
1,86
1,86
2,71
1<1
2,28
2,57
2,57
2,71
2,43
2,14
2,43
2,71
2,57

50 69 74 o6 466 66,56

106

Jangka waktu (hari) yarg dipergunakan ma-hasiswa
dalam materi/ bahan pelajaran yang akarr diajarkan.

Jangka waktu (hari) yang dipergunakan mahasiswa
dal.rn konsultasi pembuatan PSP.

Ketepatan waktu mahasiswa
untuk mengajar.

Keteralgan ;

Y1

Y2

Y3 dataag ke sekolah

7
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Y4

Y5

I t)

Kelengkapan peralatar (GBpp/Buku paket) yang
dibAwa pada tiap kali minta materi/ batran pelajaran
yang akaD diajarkan

Kelcngkapal peralatal (GBpp/ Buku paket) yang
clibawa pada tiap kali konsultasi pembuatpn pSp.

Mernb uat/ utcmbawer a-la t peraga,yamg sesuai clengan
materi yang akan ctiajarkan.
Mendalami rnateri yarrg akan diajarkan/ membaca
tr uku yerng b<:rkzril;m dcngan materi ya-ng akarr
ctiajarkarl

Y7

Dari. tabel di atns dapat dil<e tahui ba_hwa jurnlah skor

jawaban rsponden yang tertinggi adalah 20 (2) dan terendah 13

(3). Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas

mengajar mahasiswa di SMU se-kodya palangkaraya dapat

dikualihkasikan kepada tiga (3) katagori yang masing-masing

memperoleh interval skor sebagai berikut ;

TABEL 34

IIITERVAL AKOR

NO KATAGORE F P

1

2

Tinggi : 2,54 '2,46

Seclalg:2,20 2,53

Rendah : 1,86 ) 19

t4

9

4

5l 85

33,33

t4,42

Jumlah 27 100
I
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Berdasarkpn tabel di atas, ternyata sekitar 14 orang

(51,857d dai 27 mahasiswa aktivitas mengajarnya tinggi, dan

sekitar 9 orang (33,33 %o) aktivitas mengajarnya sedang, dan

sekitar 4 orang (14,82 Vo) mahasiswa aktivitas mengajarnya

rendah. Hal ini perlu mendapat perhatia:r karena bagaitnsnapun

aktivitas pada saat mengajar sangat diperlukan sekali. Hal irri

untuk kelancaran kegiatan belajar mengajar itu seudiri dan juga

agar siswa tidak merasa bosan pada saat dilaksalakarrnya

proses belajar mengajar,

Kemudian kalau dilihat dari jumlah skor rata-rata altivitas

mengajar mahasiswa di SMU se-kodya palangkaraya yaitu 66,56

dibagl 27 ora.ng spmpel, maka hasilnya sdalah 2,46. Kemudian

kalau dilihat kepada tabel di atas 2,46 ini dapat dikatagorika-u

sedang. Jadi altivitas mengajar mahasiswa di SMU se_kodya

Palal gkaray a adalah dikatagorikan sedang.

C. Pengaruh Sistem Evaluasl terhadap Alrttvltas MengaJar

Mahaslswa

Uutuk mengetahui pengamh sistem evaluasi guru parnong di

SMU se-kodya Palangkaraya terlebih dahulu dicari skor rata_ra,ta

masin g-masing variabel.
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Dirnnrra diketahui sisteru grlr-u pamong adalah sebagai

variabel X, dan altivitas mengajar mahasiswa adalah sebagai

variabel Y. karcna ant.ata variabel X dal variabel y tidak sarna,

maka untuk variabel Y hanya diambil rata-r-ata pembimbingan,

Sebab dialta:a guru pemong tersebut ada yang membimbing 2

oralg mahasiswa, ada yerng membimbing 3 orang mahasiswa, hal

ini dilakukal dengan alasal uo.tuk menyamakan antara variabel X

dan variabel Y. Untuk lebih jelasnya dapat d ilihat pada tabel

berikut ;

TABEL 35

SKOR RATA-RATA PEMBIMBII|GAI{ MA}IASIAWA PRAI{TIT{AI{
DI sMU SE.KODYA PALANGKAR.AYA

NO
NAMA

BEKOLAH
GURU

PAMONG
MAHABISWA

YAITG
DIBIMBING

JUMLAH
RATA.
RATA

I SMUN 1

2 SMIJN 2

3 SMUN 3

4 SMU
MUHAMMA
DIYAH

I

I
1

1

1

1

1

I

1

1

3
c
2

4
3

3
2
2

3
3

7,72
5,43
5,OO

9,57
7,43

6,43
4,85
5,14

7,2A
7,71

2,57
2,7r
2,50

2,s9
2,49

2,74
2,42
2,57

2,43
2,7t

JI.]MLAH lo a7 66,56 24,7a

I
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Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh sistem terhadap

aktivitas mengajar mahasiswa di SMU se-kodya Palangkaraya

dapat dilihat pada sajian data sebagai berikut ;

TABEL 36

KOR"ELASI PENGARUH AIATEM EVALUASI GURU PAMONG
DALAM PEII\KSANAAI{ PPL II TERHADAP AI{TIVITAS

MEI{GI\.'AR MAHAAIAWA DI SMU AE.KODYA
PALANGKARAYA

x Y x2 Y2 XY

7,45
8,13
7,OO
5,26
6,20
4,92
6,05
6.42
5,59
7,7r

2,57
a 71

2,50
2,39
2,49
2,14
2,42
2,57
2,43
2,57

4,47
9,OO
7,44
4,48
6,25
5,29
6,25
6,25
5,29
9,OO

6,60
7,34
6,25
5,71
6, 15
4,58
5,86
6,60
5,90
6,60

JUMLAH 26,OO 24,7a 6a,42 61.59 64,73

Setelah tabel korelasi antara variab el X dan variabel Y

diketahui hasilnya, maka selanjutnya akan fljssssftfta1 dalarn

rumus r product moment, dimana diketahui ;

N = 10 x2 = 64,42

X = 26 Y2 = 61,59

Y = 24,7a XY = 64,70

NO. REA

I

1
c
3
4
5
6
7
8
9
10

2,90
3,00
2,AO
2,20
2,50
2,30
2,50
2,50
2,30
3,OO
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N : XY (rx1 12",rxy

{N :x2 - (Ix1, } { N : Yr - (> Y)2 }

tox64,73 - (26)(24,78)

{ 10 x 68,42 - (26), i { 1O x 61,59 - (24,28)2 |

647,3 -(26x24,78)

| 684,2 - 676 | ( 615,9 _ 614,05 )

647,3 - 644,2a

( 82 x 1,85)

3,O2

15, 17

3,O2

3.f19

o,7a

Berdasarkal perhitungan dia atas, maka diperoleh "r, = O,7g.

Hasil r tersebut jika dimasukkan ke intervar angka indek korelasi

atau angka interpretasi r ternyata berada O,7O _ O,9O yang berarti

anta-ra variabel X dan veriabel y terdapat korelasi ya,g kuat atau

tinggi (Anas Suclijono, 1992 : f 8O),



ll2

I{ernudian kalau menggunakan tab el nilai r ( df = N - nr ) yang

urana N = 10 clarr nr = 2, maka df = LO - 2 = B, dikonsultasikan

pada df yaitu 8, pada taraf signifftansi 5 %o diperoleh r tab = 0,632,

sedangkan pada taraf signifikansi 1 o/o dipercleh r tab = 0,765,

dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa nitai r hitung lebih

besar dar-i pada r tabel baik pada taraf signifikansi 5 9,o maupun

pada taraf signifikansi 1 o/o, maka dapat disimpulkan bahwa Ha

diteri-ua, serlalgkan Ho dito}ak dan ini berarti ada hubungal

antara variabel X dan variabel Y.

Kemudian untuk lebih meyakinkan taraf signifikansi hasil dari

perhitungan product moment tersebut, maka diuji dengan

menggunakan t hitung sebagai berikut ;

t hit f l1 2

1-n2

o.781 10-2
/ r-t o,76)'

7A 8o

I - 0,6l

o 78x2 83

o,5l

, )1
o,67

3,56
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Selaljr-rur.t'a rrilaj t hit = 3,56 dikorrsultasikart dengan t tab

pada derajat 8, dal ditemukal sebagai berikut ;

a. Pada taraf signifikalsi 5 %o dipetrleh t tabel sebesar 2,31

b. Pada taraf signifrka-nsi I o/o d rcroleh t tabel sebesar 3,36

Dengan demikian t hit lebih besar dari t tabel baik pada

tarzrf signifikansi 5 7o nrzrupun signifikansi 1 %o, masing-masing

2,31 dan 3,36 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena

itu dapat disimpulkar batrwa pengaruh sistem evaluasi guru

pamong dalam pelaksanaal PPL II terhadap aktivitas mengajar

ma.b.asiswa di SMU se-kodya Palangkaraya ditanjutkan dengan

menggunakan rumus regresi Linier,

Sebelum diadalan regresi, terlebih dulu dicarikan koefrsien

antal'a nilai a r.lan b denga-n menggunakan t'rtmus sebagai beril<ut ;

a Y x2 X XY
n IX2 (:x),

24 7a 68 42 26 64 73
tO x6a,42 - (26)2

1(r95 45 - 16A2 98
6n4,2 - 676

't2.47
R)

1,52
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Selaljutnya untuk rueu.cari nilai b clengal menggunakan

ruulu.s ;

IX){:j-)
ll x2 _ (Ix)z

10 x 64.73 - Q6l (24,78\
lOx6a,42-('26)z

747 3-644 2a
644,2 - 676

3.O2
4,2

o,37

Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui a = 1,61 dan

b = O,33, selanjutnya hasil a darr b dimasukkan kedalarn

persam€um regresi dengan rumus ;

Y

lr nXY- (

a + b (X) dimana;

I Jika X = 1 unl<a Y 1,52 + O,37 (1)

t,52 + O,37

1,89

r Jika X = 2, mal<a Y 1,52 + O,37 (2)

1,52 + O,74

'2,26
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r Jika X = 3, nal<a y 7,52 + 0,37 (3)

1,52 + 1,11

= 2,63

Diagra:rr pencar regresi linier. secler.hana ;

3,OO

2,6:)

2,26

I,89

1 oo

o

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa setiap kenaikan

satuan X akarl menyebabkan kenaikaa y. sehingga dapat

disimpulka-n bahwa semakin tinggi sistem evaluasi guru purmong,

maka semakin tinggi pula aktivitas mengajar mahasiswa di SMU

se-kodya Palan gkaraya,

I 432

I



BAB IV

PTIfUTUP

A. Kerlmpulan

1. Sistem evaluasi gunr pamong kalau kita lihat dari interval

perolehan skoring 40 o/o brerada pada kualifikasi tinggi dan 6oolo

bcrada pada kualifikasi sedang, sedangkan yang berada pada

kualifftasi rendah tidak ada, atau dengan skoring rata-rata

2,6O yang berada pada kualifrkasi sedang,

2. Aktivitas mengajar yang dilakukan mahasiswa pada SMU se-

kodya Palangkaraya melalui cara-ca.ra mengajar yang dilakukan

oleh mahasiswa tersebut interval perolelia-n skoring 51 ,85 o/o

berada pada kualilikasi tinggi, dal 33,33 %o berada pada

kualifikasi sedang, sedangkan 14,82 o/o berada pada kualilikasi

rendah atau dengan skoring rata-rata 2,46 yarag berada pada

kualilikasi sedang.

3. Terdapat hubungan/korelasi antara sistem evaluasi terhadap

aktivit-s mcngajar mahasiswa pada SMU se-kodya

Palangkaraya, dimana nilai ')ry O,78 berada diantara 0,7O -

O,9O pada tabel interpretasi product moment, baik pada taraf

signifikan 5 7o maupun I o/o yang masing-masing 2,31 dan

3 36



4. Antara sistem evaluasi dengan aktivitas mengajar mahasiswa

pada SMU sekodya Palangkaraya terdapat pengaruh yang dapat

diketahui dengan pcrhitr-rngan dengan rumus regresi linicr

sederhana. Dari hasil pcrhitungan ternyata menunjukkan nilai;

a 1,52 dan b 0,37. Setelah dimasukkan ke dalam

persamaan regresi y = a+ b (X) = 1,52 + O,37 (x) dan ternyata

setiap kenaikan 1 satuan x akan menyebabkan kenaikan y

(1,52 + O,37) atau sama dengan 1,89.

B. Earan-raran

1. Diharapkan kepada Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah agar

dalam menerima calon pegawai khususnya guru Pendidikan

Agama Islam supaya diadakan penyeleksian yang ketat,

sehingga dapat menghasilkan calon guru yang memiliki kualitas

dan wawasan yang luas

2. Kepada para guru pamong agar tetap mempertahankan cara

membimbing dan cara mengevaluasi mahasiswa praktik yang

sudah lebih baik.

3. Kepada mahasiswa praktikar agar bisa meningkatkan altivitas

mengajar agar tujuan yang ingrn dicapai bisa terwujud.
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